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KATA PENGANTAR

Laporan kajian Ini adalah dokumen dari kegiatan kajian pengaruh pembangunan
infrastruktur di Kota Pontianak yang dilaksanakan oleh Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah Kota Pontianak melalui Bidang Penelitian dan Pengembangan
yang bekerjasama dengan Fakultas Teknik Untan.

Laporan ini berisikan mengenal dampak pembangunan infrastruktur jalan terhadap
pengelolaan persampahan di Kota Pontianak meliputi arah dan konsep
pembangunan Infrastruktur jalan serta kebijaksanaan pembangunan kota, rencana
pengangkutan sampah, moda transportasl pengangkutan sampah dan jalur akses
menuju TPS maupun TPA di Kota Pontianak.

Laporan ini telah diselesaikan dengan menghimpun hasll seminar Focus Group
Discussion (FGD) yang telah didaksanakan sebelumnya dengan menghadirkan SKPD
terkait yang menangani infrastruktur dan stakeholders.

Akhir kata semoga laporan kajian ini dapat bermanfaat, dan kepada semua pihak
yang telah membantu hingga selesainya laporan ini diucapkan terima kasih,

Pontlanak, 20 Desember 2019
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan di Kola
Pontianak, Pemerintah Kota Pontianak memberikan perhatian
yang sebesar-besammya pada pembangunan infrastruktur dan
sarana penunjeng lainnya. Perhatian yang besar terhadap
infrastruktur itu didasarkan pada Kkenyataan bahwa Kota
merupakan tempal pusat pemerintahan, pendidikan dan
perdagangan.

Seiring dengan pengembangan kota Pontianak akibat
perkembangan  berbagai  kegiatan  sosial ckonomi dan
pembangunan di dalamnya, dimana jalan merupakan urat nadi
kelancaran lalu lintas darat yang menghubungkan segala
aktivitas. Lancarnya srus jalan akan sangal menunjang
perkembangaa perekonomian dan sosial suatu daerah. Schingga
pembangunan  prasarana  dan  prasarana  jalan  akan
mempennudah dan mempercepat arus mobilitas barang dan jasa.

Padna saat ini telah lerjadi proses percepatan pembangunan
di dalam kehidupan masyarakat. Pembangunan dilakukan guna
menunjang dan meningkatkan mutu kehidupan masyarakat,
Segala aspek-aspek dan segi kehidupan masyarakat mengalami
berbagai perkembangan baik dari yang terkecil ningga vang
terbesar.,

Keseluruhan itu merupakan bentuk keinginan masyarakat
untuk menuju ke arah yang lebih baik. Jalan merupakan suatu
lintasan yang berhubungan suatu tempat dengan tempat lainnya.
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Itulah sebabnys jalan juga merupakan kebutuhan utama bagi
masyarakat disuatu tempat untuk meningkatkan pembangunan
diberbagai bidang vang meliputi bidang ckonomi, pendidikan,
keschatan, sosi:l dan lain sebagainya.

Jalan dalam hal ini sebagai prasarana transportasi darat
yang meliputi segala bagan jalan, termasuk bangunan pelengkap
dan perlengkapannya vang diperuntungkan bagi lalu lintas, varg
berada pads permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di
bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan
air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel Sesuai PP
Nomor 34 Taluu 2006.

Pembangunan infrasuuktur jalan tersebut, dengan pelibatan
secara penuh masyarakat setempat dalam setiap tahapan (tabap
perencanaan  sampai  dengan  tahap operasional  dan
pemeliharaan). Pelibatan masyarakat dalam pembangunan
infrastruktur jalan akan memberikan beberapa dampak, antara
lain (1) kualitas pekerjaan yang dihasilkan, (2) keberlangsungan
operasional dan pemeliharaan  infrastruktur  tersebut,  (3)
kemampuan masyarakat dalam membangun suatu kemitraan
dengan berbaga: pihak, serta (4) penguatan kapasitas masyarakat
untuk mampn mandiri memfasilitasi kegiatan masyarakat dalam
wilavahnya.

Infrastruktur jalan yang ada di daerah di Kota Ponuanak
dan tersebar di 6 (enam) kecamatan, adapun saat ini infrastrukiur
jalan yang ada sudah dilakukan peningkatan dengan beton, vang
dimulai dari jalan primer maupun sckunder. Kondis) ini telah
melancarkan  seluruh  mobilitas masyarakat Kota Pontianak,
Perkembangan pembangunan infrastruktur  jalan  ini juga
mempunyai  hubungan yang erat terhadap perkembangan
ekonomi masyarakat.

Perbaikan dan peningkatan infrastruktur pada umumnya akan
dapat meningkatkan mobilitas penduduk, terciptanya penurunan

ongkos pengiriman barang, terdapatnya pengangkutan barang-
LAPORAN KAJIAN
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barang dengan kecepatan yang lebih tinggi, dan perbaikan
kualitas dari jasa-jasa pengangkutan tersebut.

Saat ini masalah infrastruktur jalan menjadi agenda
penting untuk dibenahi pemerintah Kota Pontianak, karena
infrastruktur  merupakan penentu utama keberlangsungan
kegiatan pembangunan, diantaranya untuk mencapai target
pembanguan ckonomi demi mencapai kesejahteraan masyarakat
khususnya yang ada di wilayah luar kota.

Dalam jangka pendek pembangunan infrastruktur jalan
akan menciptakan lapangan kerja sektor konstruksi dalam jangka
menengah dan panjang akan mendukung peningkatan efisiensi
dan produktifitas sektor-sektor ckonomi terkail, schingga
pembangunan infrastruktur jalan dapat dianggap sebagai strategi
untuk mendorong peningkatan kuaitas pendidikan, pertumnbuhan
ckonomi, pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas hidup,
peningkatan mobilitas barang.

Disisi Jain, kegiatun pembangunan infrastruktur jalun ini
juga mempunyai potensi yang besar untuk menunjang jalur akses
untuk pembuangan sampah ke TPS maupun TPA yang ada di
Kota Pontianak. Hal ini juga akan mempengaruhi tingkat
keschatan musyarakal. Dengan adanya pembangunan
infrastruktur jalan ini akan terbentuknya pembuatan jalan
utama, pembuatan saluran-saluran air dan cabang-cabang jalan
sebagal jalur akses untuk semua aktivitas masyarakat Kota
Pontianak.

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari Kegiatan Kajian Pengaruh Pembangunan
Infrastruktur Jalan di Kota Pontianak adalah untuk memberikan
gambaran perkcmbangan pembangunan infrastruktur di Kota
Pontianak dan pengaruhnya terhadap jalur akses pembuangan
sampah ke TFS dan TPA di Kota Pontianak.
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Kemudian Kegiawan Kajiun Pengaruh Pembangunan Infrastruktur
Jalan di Xotu Pentianak bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi dan mengkaji perkembangan perabangunan
infrastruktur  jalan  di wilayah Kota Pontianak dan
pemanfastan jalan scbagai jalur akses pembuangan sampah
di Kota Pontinnak.

2. Menganalisis pengaruh pembangunan infrastruktur jalan
terhadap penataan kawasan permukiman dan pcmbangunan
di Kota Pentianak.

3. Menyusun rckomendasi dan action plan yang dapat

dilaksanakan untuk pembangunan infrastruktur jalan di Kota
Pontianak

SASARAN DAN MANFAAT

Sasaran daini pelaksanaan Kegiatan Pengaruh Pembangunan
Infrastruktur Jalan di Kota Pontianak adalah sebagai berikut:

1. Teridentifikasi dan terkajinya perkembangan pembangunan
infrastruktur jalan di wilayah Kota Pontianak.

2. Adanya pengaruh pembangunan infrastruktur jalan terhadap
jalur akses pembuangan sampah di TPS dan TPA yang ada di
Kota Pontianak.

3. Adanya atau ditemukannya korelasi positif pembangunan
infrastruktur jalan terhadap peningkatan layanan publik dan
upaya pencapaian Adipura.

4, Dihasilkenuya rckomendasi dan action plan yang dapat
dilaksanakan untuk pembangunan infrastruktur jalan di Kota

Pontianak
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Sedangkan Manfaat vang dapat diperoleh adalah:

a. Hasil kajian i sebagai dasar pertimbangan utama dalam
pengambilan kebijakun pembangunan kota Pontianak,

b. Hasil kajian ini scbagai bahan pertiimbangan dalam
peningkatan infrastruktur jalan sebagai jalur akses
pembuangan sampah ke TPS dan TPA di Kota Pontianak.

¢. Hasil kajian ini secbagai instrument [/ alat untuk
mengkoordinasikan dan mengintegrasikan penyusunan dan
pelaksanan program pembangunan di Kota Pontianak sesuai
dengan Visi dan Misi Kepala Dacrah yang tertuang dalam
RPJMD Kota Pontiannk 2019-2023.

1.4 RUANG LINGKUP

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
wilayah yang dikaji dalam Kegiatan Kajian Pengaruh
Pembangunan Infrastrukiur Jalan di Kota Pontianak ini meliputi
seluruh wilayah Kota Pontianak,

1.4.2 Ruang Lingkup Regiatan

Secara umum lingkup kegiatan Kajian Pengaruh Pembangunan
Infrastruktur Jalan 4i Kota Pontianak yang akan dilaksanakan
adalah :

Tahap persiapan

Tahap pengumpulan data

Survey lapangan

Melakukan Focus Grup Discussion (FGD)

Melakukan Rapat Pembahasan / Desk

Penyusunan Laporan Kegiatan

e o T S
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1.5 HASIL / KELUARAN

Lingkup substansi yang akan dihasilkan dar kegiatan Kapan

Pengaruh Pembungunan Infrastruktur Jalan di Kota Pontianak

adalah:

1. Perkembangan pembangunan di kota Pontianak dan proyeksi
perkembangannya kedepan,

2. Perkembangan pembangunan infrastruktur jalan di kota
Pontianak.

3. Perkembangan pengolahan sampah di kota Pontianak dan
proyeksi perkembangannya kedepan.

4. Pengaruh infrastruktur jalan sebagai jalur akses TPS dan TPA
sampah di Kota Pontanak.

5. Keberhasilan dan kendala yang dihadapi dalam pembangunan
infrastruktur di Kota Pontianak.

Hasil kajian ini disusun kedalam laporan-laporan pekerjaan dan
dicetak dalam Lbentuk hardcopy (buku laporan).

1.6 SISTEMATIEA LAPORAN

Laporan Akhir kegiatan Kajian Pengaruh  Pembangunan
Infrastruktur Jalan di Kota Pontianak disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan

Pada bab ini akan diuraikan secara garis besar hal-hal pokok
yang akan dibahas dalam Kkegiatan ini, yaitu mcliputi latar
belakang masalah, tujuan dan manfaat, sasaran, keluamn serta
ruang lingkup yang meliputi ruang lingkup wilayah dan materi.
Bab II Gamburan Umum Kota Pontianak

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum Kota
Pontianak
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Bab III Pembshasan

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dan pembahasan
vang di dapat sclama proses kajian ini dilaksanakan. Selain itu
juga dijabarkan tinjauan mengenai infrastruktur jalan dan
pengolahan sampah di Kola Pontianak.

Bab IV Kajiar Dan Analisis

Dalam bab ini diraikan mengenai penjelosan analisis untuk mengetahui
pengaruh infrastruktur jalan terhadap pembangunan di Kota Pontianak dan
mempunyai dampak schagai jalur akses pembuangan sampah ke TPS dan TPA di
Kota Pontianak,

Bab V Kesimpulan

Bab ini berisikan kesimpulan dari kajian dan analisis yang tclah
dilakukan pada tehap schelumnya.

Bab VI Rekomendasi

Bab ini berisikan rckomendasi dan action plan yang disusun hasil
Kajian Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Jalan di Kota
Pontianak
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BAB 2
GAMBARAN UMUM
KOTA PONTIANAK

2.1  WILAYAH ADMINISTRASI DAN LETAK GEOGRAFIS KOTA

PONTIANAK

Kota Poatianak merupakan ibukota Propinsi Kalimantan Barat, Luasaya 107 82
Km? yang terdini dari 6 kecamatan dan 29 kelwrahan, Kota Pontianak dilintasi
oleh garis khatulistiwa yaitu pada 0° 02' 24" Lintang Utara sampai 0° 057 377
Lintang Selatan dan 1997 1€ 25" Bujur Timur sampai dengan 109 23° 01"
Bujur Timur, Berdasarkan geris lintang, maka Kota Pontinnak dilalui garis
khatulistiwa. Ketinggian Kota Pontianak berkisar antara 0.1-1,5 m dintas

permukaan laut.

Bagian Uw; : Xecamatan Siantan Kabupaten Mempawah

Bagian Sclatan :  Kecamatan Sungai Raya dan Kecamatan SungaKakap
Kabupaten Kubu Raya,

Bagian Barat : Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kube Raya

Bagian Timur . Kecamatan Sumgai Raya dan Kecamatan Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya.

Kecamatan di Kota Pontianak yang mempunyai wilayah terluas adalah
Kecamatan Pontianak Utara (34,52 persen), diikuti oleh Kecamatan Pontianak
Barat (15,25 persen), Kecamatan Pontiannk Kota (14,39 persen), Kecamatan
Pontianak Tenggara (13,75 persen), Kecamatan Pontianok Selatan (13,49 persen)
dan Kecamatan Pontianak Tinur (8,14 persen). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini,

Laporan Kajian [JSIEISEEEEN
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Tabel 2.1
Luas Wilayah Kota Pontianak berdasarkan Kecamatan
. No Kecamatan | Loas (Km®) | Perventase (%)

1. | Pontianak Selstan | 14,54 13,49
2 | Pontiamak Tengpara 1453 13,75 |
3. | Pontianak Timar | 88| 814
4| Poatiansk Barat | 16,94 15,71
§ | Poatianak Kota | 15.51 14,30
6. | Pontanak l'tara 37.22 34,52

Kota Poatianak 107,82 100,00

Sumber | Kota Pontiaaak Dalam Anghs

Pentisrak Basat
1%

Gambar 2.1

Persentase Luas Wilayah Kota Pontianak
Sumbver - Kota Pontianek dalam Amgla
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2.2 KONDISI FISIK DASAR KOTA PONTIANAK
Kondisi Fisik Dasar membahas antara lain kondisi topografi, kasakienistih
geologi danjenis tanah, Klimatologi, sistem hidmlogi kota, karaktenstik sistem
lahan serta kerawananbeucana,

2.2.1 Topografi

Kota Pontianak terlctak pada Lintasan Guaris Khalulistiwa. Wilayah Kota
seluruhnyaterietak pada ketinggian 0,8 — 1.5 meter di stas permukaan laut dan
kemiringan lahan berkisar 0- 2 persen. Dengan ketinggian permukaan wilayah
terscbut maka Kota Pontiannk sangatdipengaruhi olch pasang surut air sungai
schingga mudah tergenang. Kola Pontianak terbelshmenjadi tiga daraten
dipisahkan oleh Sungai Kapuas Brsar, Sungai Kapuas Kecil din SungaiLand'ak
dengan lebar 400 meter, kedalwran sir antara 12 sampai dengan 16 meter,
sedangkancabangnyn wempunyai lebar 250 meter. Sungai ini selain scbogm
pembagi wilaysh fisik kotajuga berfungsi sebagai pembatas perkembangan
wilaysh yang mempunyas karakter herbeda.

Kurangnys jaringan penghubung yung dapat mengkoneksikan antar ketiga bagian
wilayah KotaPontinnak menycbabkan perkembangan wilayah kota tidak cukup
merata.  Keberadoaninfrastrubtur  pendukungnya  seperti  jaringan  alan  dan
jembatan sangat berperan besar dalammengimbangi perkembangan artar wilayah
kota.Secarn umum ketinggian penouksan di Kota Pontianak adalah dintas dua
meter yaitusebesar 81% duri total luus lahan di Kota Pontianak atau sebesar 93,53
Km2, Luas lahan

mayoritas berada pada ketinggian diatas 2 meter diatas permukaan laut.

2.2.2  Klimatlogi
Kota Pontianak tesmusuk beriklim tropis dengan suhu yang tertinggi adalah 29,10
C dan suhu terendah sebesar 26,80 C. Jumlah curah hujan rata-rata di Kota
Pontianak adalah 254nmwn dengan suhu udare rata-rata dalam satu tahun adalah
278 derajat celcius. Berkut data perkembangan kondisi klimatologi Kota
Pontianak:
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Curah hujan dan subu udara keta pontianak dan masing-masing perbulan
memiliki intensitas curah hujan berbeda-beda, Intensitas curah hujan paling tinggi
terjodi pada bulan upril sehesar 386 mmviahun , dan intensitas curah bujan paling
rendah terjadi pada bulan juni sebesar 101 mm/whun.

2.23 Karakteristik Geologi dan Jenis Tanah
Kondisi Geologi di Kotz Pontinnak terdini dari jenis batuan endapan Alluvium
dan litoral yang masing-masing mempunyai karsktenistik sedikit berbeda Batuan
Endapan Allavium tersusun dan sedimen, clastic dan allovium dan merupakan
hasil dari endapan terrestrial allavium, Sedangkan batuan endapan litorul tersusun
dari sedimen, clastic dan fine din merupakan hasil dari endapat litoral dan
estuary. Dari tabel dupat dilihat bulvwa sebagian besar wilayah kota tersusun dari
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formasi jenis batuan alluvial, hanyn bagian Pontianak Utwa yangscbagian
wilayahnya tersusun dari fortnasi anah litoral.

Jenis batuan endapan alluy ium menghasilkan tanah allavial, tanah i berada pada
dacrahscpanjang tepi sungal dan dacrah pantai, merupakan tangh-tanah endapan
alluvial yangbertekstur halus dengan struktur remah, lapisan atasnya masth selalu
mendapat  bahantambahan  ymg  kadang-kadang  mengandung  zat
organik.Umumnya lahan sclalu etap dalamkeadaan basah, scbagian dipengarubi
genangan air (berkala otaw menctap) atau limpahanbanjir Konsistensi dalam
keadaon basah lcka: sampai teguh dengan daya penahan air rendahsampa
tinggi.Pada wilayah perencanane  terdistribusi di  bagian  Utara  Kawasan
perkotaansepanjang Sungai Kapuwis Kecil dan Sungai Ambawang Jenis tanah
endapan alluviummerupakan jenis lanah yang merupakan lumpur sungm yang
mengendap di dataron rendahdan memmbentuk endapan tanah ini tanah endapan
alluvium memiliki tinghat kesuburun yangbaik sehingga dapat digunakan untuk
bercocok tanam.

Batwan litoral menghasilhan tanah litoral. Struktur geologi dan jenis tanah
dalampembangunan  kota  diperlukan  wntuk  mengetahui  kestabi'an  fereng,
perencanann  pondasi, dandrnase. Batwan i relatif kecil daya dukungnys,
schingga bangunan yang ada poda wmumnyamengunakan pondasi hang
pancang.Lapisan tanah diatas batuan ini sampai kedalaman 10meter darni
permukaan tanah adafah  hasil  pelapukan dari  batwan asal
bawahnya Kondisirelatf padat dengan daya dukung kecil Sedangkan lapisan
diatas kedalaman 10 meter padaumumnya bersifat gembur dan merupakan lapisan
tanah bawah (sub-soil) dan lapisan atas(top-soil) Jenis tanah dilapisan permukaan
merupakan tanah gambut.Tanah alluvial dan litoral di Kota Pontianak
mempunyai komposisi ganbut yangberbeda-beda Ketebalan lahan gambut yang
ada sangat mempengaruhi peruntvkan lahanserta pondasi bangunan di kawasan

..
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kecamatan yang memiliki luasan lahan gambut terbesar dengan kedalaman lebih
dari 4 meter adalsh di Kecamastan Pontinmak Utara dengan 'uas 16,20
Km2 Luasan terbesar sclanjutnya adaloh di Kecamatan Pontianak Tenggara dan
Kecamatan PontianakSclatan. Dengan demikian pengembangan di kawasan ini
harus memperhatikan kemampuanishannya

224 Hidrologi

Kota Pontianak merupakan kota yung memiliki parit dan sungai yang menyebar
secara merata hawpi di scluruh wilayah Kota Pontianak, Schingga Kota
Pontianak dikenal pula dengan julukan Kota Seribu Parit Pemeniniah Belanda
membangun pant-paril, untuk mengatasi kondisi alam Pontanak yang
berawa.Sungai dan sejumlah parit Kota Pontianak saling berkaitan dalam satu
kesatuan sistem hidsologi. Wilayah perkotaan dipengaruhi oleh pasang suru: air
sungai, schingga jika pasang bersamaan dengan infensitas hujan yang tmggi
sering kali menimbulkan banjir.Data scbaran sungai dan parit di Kota Pontianak
dapat dilibit pada tabel berkut.

Tabel 2.2
Persebaran Sungai dan Parit di Kota Pontianak
No Kecamatan Sungai/Parit
1. | Pontianak Selatan Pant Bansir Parit Tokaya
Panit Beser Ka Kecil
2 | Pontianak Tenggara Pant Bamgka Sungai Raya
Parit Haji Husin
3. | Pontianak Timur Parit Bating Parit Wan Bakar Kapur
Parit Dacng Lasibak Parit H. Yusuf
Parit Haji Yusuf Karim Parit Jalil
Parit Jepon Parit Norman
Parit Kongsi Sungai Kapuas Besar
Parit Langgar Sungai Kapuas Kexil
Parit Mayor Sugai Landak
Parit Pangeran Pati Sungai Kapitan
Parit Semerakai Sungai jenggot
Parit Tambelan )
4. | Pontianak Sarat Sungm Nipah Kuning Sungai Sero
Parit Sungai Jawi MTW!:
Parit Sunjgai Kapuas Sungai Beliung
Sungai Kapuas Besar Sungai Selamat
Pt Labuia :
S. | Pontianak Kota Parit Besur Parit Suagai Kakap
Parit Sunjzai Jawi Sungai Kapuas Besar
Pasit Sun;sai Bangkong
6 | Pontianak Utara Parit Jawa Sunga Kapuas Besar
| Parit Makyour _Surai Landak
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No | Kecamatan © | Sungai/Parit -
Parit Malaya Sunga: Kuning
Parit Nanag Part Pak Kacong
Parit Pangeran Part Pekong
Parit Sungai Kunyit Parit Lie
Pant Sungai Putat Panit Belanda
Parit Sungai Sahang Parit Cekwan
Parit Sungai Selamat Sungai Pandan
Parit Wan Salim Parit Pangeran Il

Kota Pontianak dialui Sungai Kapuas yang merupakan sungai terpanjany di
Indonesiasepanjang 1.143 km. Sungai ini menghubungkan setiap kahupaten yang
dilintasinya Sungai inimencukupi kebutuhan air minum, untuk mandi, mencuci,
bahkan keperluan pemnbuanganmasyarakat Lintasannya yang panjang digunahian
scbagai jalur transportasi air. Tidak heranhampir setiap saat, kapal bermotor,
sampan, kapal tongkang pengangkut kayu dan bahanbakar, jet speed express,
kapal nelayan bahkan kipal mustan antar provinsi melintasi sungaiini Sungai i
Juga menjadi rumah bagi lebih dari 300 jenis ikan, satu di antaranya adalah
ikankerapu.

2.2.5 Potensi Bencann
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang discbatkan baik oleh
faktor alam dan/staufaktor nonalam maupun fuktor mamusin  sehingga
mengakibatkan tianbulnya korban jiwamanusin, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis (Undang-Undang No 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Hencana) Bercana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa ataw serangkaion peristiwa yang discbabkan oleh alwn antara lain
berupa gempa bumi, sunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan,
dan tanah longsor.

Secara Geografis Wilayah Kota Pontianak yang berada di Pulau Kalimantan tidak
dilalui dengan jolur gunung berapi aktif seperti kota-kota di hampir sebagian
besar pulau sclain Kalimantan.tetapi karcna kondisi penmukaon lahan yang
rendah serta dilalui oleh beberapa sungal besar, Kota Pontianak sangat
dipeng;;rulni dengan arus pasang surit air sungai. Maka tidak jarang Kot
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Pontianak sering lergenang saatl intensitas hujan meningkat dan bersamaan
dengan pasang air sungai Peristiwa alam lainnya yang pernah terjadi di Kota
Poatianak adalah Badai Angin Puting Beliung dan Kabut Asap akibat kebakaran
hutan

a. Banjir

Menarut SK SNI M-18-1989-F (1989) dalam Suparta (2004) Banjir adalah
liran yang relatif tinggi, dat tidak tertampung oleh alur sungai atau
saluran. Dan air itu mengalit keluar dari sungai atau saluran karena sungai atau
salurannya sudah melchihi kapasitasnya Secara geografis Kota Pontianak
dilalui oleh Sungai Kapuas serta topografinya yang sebagian besar wilayahnya
merupakan lahan yang datar dengan kemiringan lahan 0 - 2 % Terdapat
beberapa lokasi dengan potensi genangan yang cukup fuas.

Wilayah™ genangan yang terdapat di Kota Pontianak sebagaian besar

mempd&gn genangan sesaat yang discbabkan oleh intensitas hujan yang

tinggi. Selain itu luasnya wilayah genangan di Kota Pontianak discbabkan

oleh beberapa hal sebagai berikur:

» Penyempitan saluran primer

* Bangunan di sepanjang bamasan sungai

* Terbatasnya ketersedizan dscrah resapan

* Prilaku masayarakat yang masth membuang sampah ke Sungai

* Peayempitan jembatan di jalan Ahmad Yani, Tanjungpura dan Imam
Bonjol

* Bangunan di atas pant

» Kondisi permukaan wilayah kota berada pada permukaan yang rendah.

Beberapa solusi yang dapat dilskukan adalah membongkar bangunan di atas
parit, normalisasi parit, pengerukan parit, peainggian jalan, pengendalian
perkembangan kawasan terbangun, terutama pada kawasan yang berfungsi
sebagai resapan dm'pengmdnlilun kepodatan bangunan dan ketersedinan
lzhan msqnn pada masing-masing kavling dengan aturan Koefesien Dasar
Bangunan,
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Tabel 2.3
Luas Wilayah Genangan di Kota Pontianak
o | y Luns Wilayah Wilayah Potensi
No Kecamatan/Kelurahaa (Kar') MW‘“"" Tinggi
: Brajir/Genangan
1| Pontianak Selatan . i——
a | Benua Melayw Laut 057 0,57 0,00
b | Benua Melayu Darst 269 2,60 2,00
¢ | Parit Tokaya 535 1,12
d | Akcaya 314 2,9
e | Kota Baru 243 :
Jumlah 1419 733 0,00
2| Pontianak Teaggara
a_| Bangka Belitung Laui 133 141 12
b_| Bangka Belituag Daral 238 . 0,0003
¢ | Bansir Laut _ 303 1,22 1.22
d | Bansir Darat 62 0,67 0,001
Jumlabh 1435 3,30 344
3. | Pontianak Timur R, A ==
a | Parit Mayor 1% 1,06 0,77
b_| Banjar Serasan JIRIL o 0,14 1,08
c_| Saigon e 230 0.95 032
d_| Tanjung Hulu 212 108 0,00
¢ | Tanjung Hilir 0,85 085
f | Dalam Bugis 1,15 112 0,03
| g | Tambelan Sampit 041 0,41
Jumlah 9.91 561 2,16
4. | Pontianak Barst
a | PalLima 6.49 0,68
b_| Sungai Jawi Dalam 1,27 127
c_| Sungai Jawi Luar 2,19 215 0,03
d | Sungai Beliuag 4,64 213 1,64
Jumlah : 14,60 6,29 1.68
5. | Pontianek Kota - i
& | Sungai Bangkong X A
b_| Durat Sckip 114 1,14
¢ | Teagah 0.63 063
d_ | Mariana 6,53 0.55
e | SeiJawi 6,84 226
Jumlah 15,13 7.97 0.00
6. | Pontiansk Utars
a_| Batu Laysng 1227 2.20
b_| Siantan Hilif 1143 2,66
¢ | Siantan Tengah 345 2.62
d | Siantan Hulu 11,87 1,52 4.91
Jumish 39,02 9,01 451
Total 107,19 39,50 12,18

Sumber ; Badon Penamggulangan Bencunir Dovroh,
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Terdapat beberapa lokasi dengan potensi genangan yang cukup luas antara
lain:

Parit Tokaya dan Sekitamya : Kawasan Masjid Raya Mujahidin, Jalan KS.
Tubun, Sutoyo,

* Suprapto an Abmad Yani

Sungai Bangkoug : Jalwn Alianyang dan sekitamya dan Jalan Putri
Daranante

Wilaysh Parit Bentasan Sckitar Sungai Malaya

» Wilayah sekitar Jeruju sampai JI. Karet

* Wilayah Batu Layang

Sebagian Besar wilayah Pontianak Timur yaitu Sekitar jalan Panglima Aim
Wilayah sekitar Farit H, Husin | dan Sungai Raya Dalam

Letak geografis Kota Pontianak yang dilalui oleh Sungai Kapuas serta
topografinya yang sebagian besar wilayahnya merupakan lahan yang datar
dengan keminngan lnhan 0-2%dan ketinggian 2 m membuat banyak wilayah
di Kota Pontianak menjadi wilayah genangan Maka dari itu perlu ditingkatkar:
sistem pelayansn drainase kota agar saat musim hujan airdapat mengalir pada
sistem hidrologi yang ada. Sclain itu juga perlu peningkatan penghijauan pada
bagian kota agar jika terjadi hujan, tanaman dapat menahan tanah,

b. Kebakaran dan Kabut Asap
Pontianak yanp terletak di sekitar Equator merupakan daerah yang potensial
untukterbentukaya kabut asap pada pagi hari yang didahului dengan adanya
proses pemanesan danpendinginan, Adanya variasi tersebut menandakan
bahwa jenis kabut yang terjadi adalah kabutradiasi, dengan waktu kejadiannya
pada pagi hari.

Adanya lahan gambut yang juga berpotensi kebakaran, Kebakaran lahan
gambut merupakan kebakarin permukaan yang kemudian menyebar tidak
menentu secara perluhin dibawah permukaan (ground fire) membakar bahan
organic melului por-pont gambut dan melalui akar semak belukar/pohon yang
bagian atasnya terbakar. Dalam perkembangannya upi menjalar secara vertical
dan horizontul berbentuk seperti kuatong asap dengan pembakaran yag tidak
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menyala (smoldering) schingga hanya asap berwarna putih saja yanglampak
dipermukaan, Hal ini lah yong menycbabkan kegiatan pemadaman sulit
dilakukan Berikut ini adalah luasan wilayah yang berpotensi mengalami
kebakaran baik dari kebakaran karena intensitas bangunan yang padat dan
sulit dijangkauv dengan kendarsan pemadam kebakaran mauvpun potensi
kebakaran hutan dan lahoa gambut.

Kota Pontianak juga mengaleni bencana kebakaran hutan/lahan Kebakaran ini
tegjadi di Kecamatan Pontianak Selatan, Kecamatan Pontianak Tenggara dan
Kecamatan Potianak Utara,

Kota Pontianak yaag terletak di wilayah Equator sering mengalami penistiwa
cuaca yang berudungan dingan kebakaran hutan Kebakaran hutan yang
berlangsung pada tabun 2006 merupakan salah satu dampak kekeringan yang
melanda wilayah tersebut, Kebakaran hutan menghasilkan asap tebal yang
bertahan lama di atmosfer. Visibility akan berkurang bahkan hingga kurang
dari 100 m, Selain iy, polusi asap juga dopat menggangu keschatan
masyarakat, keiusokan lingkungan, dan gangguan tethadap sekior
perhubungan. Oleh karena itw, perlu dilakukan kajian mengenai tinghat
kekeringan yang terjadi dengan kemungkinan terjadinya kebakaran hutan
schingga kerugian yang tesjadi dapat diminimalisir,
c. Angin Puting Beliung

Memasuki musim Panca Roba (Musim transisi dan musim kemarau ke musim
hujan) Pontianak rentan terhadap Angin Puting Beliungltu discbabkan
Pontianak merupakan dataran rendah dan doerah terbuka Badai Angin
kekuatannya dapai menghancurkan beberapa bangunan semi permanen di
beberspa bagian wilayah kota. Kota Pontianak beberapa kali dilanda badai
sesaat yang mampu memporak-porandakan scjumiah kawasan di Kota
ini. Transportasi di beberapa kawasan sempat lumpuh, beberapa runah warga
atapnya melayang, kios-kios berantakan, warga dibuat ketakutan mendengar
petir yang bersabut-sahutan Hujan lebat disertai angin kencang yang melanda
Kota Pontianak,

Laporan Kajian T2

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Hasil Kajian Peagaruh Pembangunan Infrastruktur Jalan
di Kota Pontianak

Pada dasarmya letak geografis Kota Pontianak berada pada lokasi yang strategis
karcon dekat dengan Pusot Pertumbuhan Nasional dan dekat dengan Negarn
Asean berkembang Letaknyn pada garis equator memiliki dampak positif dan
ncgative.Dampek  negative dori lokasi yang berada pada garis equator
menycbabkan suhe wdarn di Kota Pontianak Tinggi dan mudah terjads
kebakaran Kebakaran juga terjadi akibat sistem lshan Kahayan dan mendawai
yang mengandung gambut yang mudah terbakar seperti yang tegjads Ji kecamatan
Pontianak Selatan, Pentianak Utara dan Pontinnak Tenggara Akan telapi sistem
jahan Kahayan merupokan jenis tansh yang baik dan bisa ditanami berbagas
tanaman seperti nanas dan aloevera yang didukung dengan kondisi topografi yang
datar dan terbuka. Kondssi topografl yang datar dan terbuka dapat memicu adanya
bencana angin puting beliuvng, Dampak positif lainnya dari kondisi topografi yany
datar adalah kemudahan dalam pembangunan,

Banjir juga merupakan salsh satu beacana yang tegjadi di Kota Pontianak. Hal ini
dipengaruhi oleh kondisi tnpografi yang dater don adanya 24 sungai dan parit
besar sehingga beberapa wilayah di Kota Pontianak mudah tergesang seperti di
Kecamatan Pontiansk Ulara dan Pontianak Kota meskipun luasan area terendam
tidak terlalu luas Meskipun keberadaan 24 sungai berdampak negaul tetapi
memiliki dampak positif yaitu beerkembangnya transportasi air serta kemudahan
dalam mendapatkan air baku di Kota Pontianak.

Dengan potensi peimasalahan di atas maka beberapa bentuk penanganan yang
perle disrahkan den menjadi amanat dalam RTRW Kota Pontianak dalam
penyusunan RDTR dan Peraturan Zonasi Kota Pontianak adalah sebagai berikut:

1. Dengan daerah genangan yany sangal luas yaitu sebesar 48,38%, dari luas
kota, maka ketentuan KDB Jan KDH harus dipertegas agar setiap kavling
Izhan tetap mempunyai dacrah resapan;

2. Perlu dibangun jalan Inspeksi yang dileagkapi jalur hijau pada sempadan
Sungai sebagiu pengendali parkembangan;

3. Penggunaan lahun scpanjing sempadan sungai di  wajibkan untuk
menyediakan jslur hijow/penggunaan lahan sepanjang sungai dan pant
ditetapkan dengan KDB maksimal 60 % dengan KDH minimal 50%;
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4. Lahan sepanjang joringan SUTT diarabkan sebogai jalur hijau stau fungsi
guna lahan lainaya yang berfungsi sebagni RTH,

S.  Menyediakan dan meningkatkan fungsi RTH twnan sebagw fungsi resapan
dan stau sebagea ruang interaksi sosial masyarakal.

2.3 PENDUDUK DAN KETENGAKERJAAN

231 Penduduk
Kota Pontianzk paca tshun 2013 diperkirakan sebanyak 587,169 pwa, dimim
untuk setinp kilometer persegi -vilayshnya rata-rata diluni oleh 5.245 jiwa.
Kepadatan penduduk Kota Pontianak dapat digambarkan bahwa setiap kilometes
persegi wilayahnya rata-rata diluni oleh 5.446 jiwa. Kecamatan Pontienak Timur
merupakan wilaysh dengin kepadatan penduduk terbesar yaitu dihuni oleh 9.932
jiwa per ki, sedanghkan wilayah kecamatan yang paling jorang penduduknya
adalah Kecamatan Pontianak WMara dengan tingkat kepadatan penduduknya
sebesar 3.201 jiwa per kan’. Untuk lebih jelasnya dapat dilikat pada tabel dibawah

Tabel 2.4
Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Poatianak
Tahun 2018
X i Luas Jumlah Penduduk adatan Peaduduk

e Kecamatsh | xeh (Jiwa) &) [iwa/Knr')
1. | Poatianak Selstan 15,14 $6.601 S.720
2| Pontiansk Tenggara 14,22 47474 3339
3. | Pontiamsk Timur | 878 $7.199 9032
4 | Poatianzk Barat 16,47 130.202 7.905
5. | Poatianak Kota 15,98 116,543 7.293
6. | Poatianak Utara 322 119.150 3.201
Kota Pontinnak ] 107,81 587,169 5.446

Sumber : Kou Porsianat Dalow Angla

Laju Pertumbuhan Penduduk di Kota Pontianak pada periode 1990-2000 adalah
0,7 persen pertahun, sedangkan untuk periode 2000-2010 meningxat menjadi
sebesar 1,8 persen per tahun. Untuk lebih jelasnya depat dilihat pada tabel
dibawah ini.
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Tabel 2.5
Jumiah Penduduk dan Laju Petumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota
Pontianak, Tahun 1990, 2000, 2010, dan 2018

t Laju
Juminh Penduduk (jiwa) ol - ooro
| enduuk
Ne Kecamatan ' o Pertahun (%)
| 1999- | 2000
1 1990 2000 2010 W18 | 5000 | 2010
™1 | Pontianak Selatan 80498 | 78232 | 81821 86601 | -03 04
"3 | Pontinnak Tengyara | 27674 | 35812 | 44856 | 47474 2,6 23
3 | Pontianak Timur 48758 | 60895 | 82370 | 87.19 22 3l
2| Pontiansk Barat 106259 | 1201594 | 123.029 | 130.202 14 0,1
5 | Pontianak Kota 50803 | 72682 110111 [ 116543 | -1,1 42
6| Pontianak Utara 87246 | 05319 n2577[ 119050 09! L7
_ ota Pontisnak 421328 | 464.534 | 554764 [S8T.169| 07| 18
Sumbey - Kota Pontionok Dtam Angla

232 Ketenagakerjunn
Penduduk usia kerja adalah peaduduk yang berumur 13 tahun ke atas, terdin dan
angkatan kerja (beketja dan pengangguran) dem bukan angkatan kega, yaitu
Sekolah, Menguris rumah tangga dan Lainnya (pensiun, jompo, dil).

Tingkat Partisipasi Angkatan Kegja (TPAK) mengindikasikan besarnya penduduk
usia kerja yang aktif sccara ckonomi di suatu wilayah. TPAK diukur sebagai
persentase jemiah angkatan kerju terhadap jumiash penduduk usia kegja.

Jumlah angkatan kerja di Kota Pontianak berdasarkan hasil Survei Angkatan
Kerja Nasional (Sakernas) 2013 adalah 264.090 jiwa atau sebesar 61,13 persen
dan penduduk usia kerju, dengon kata lain TPAK Kota Poatianak pada tahun
2013 adalah sebesar 61,17 persen. Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk
laki-laki yang musuk ke dalum angkatan kerja sebanyak 165.906 orang (77,67
persen), dan pendudk perempuan schanyak 98.184 orang (44,96 persen). Hal ini
menunjukkan bohwa pasar kega di Kota Pontianak relatif didominasi oleh
pekerja laki-laki,
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Selama tiga tahun terakhir, tingkat peagangguran di Kota Poatianak cenderung
mengalami penurunan. Pada tahun 2013, tingkat pengangguran Kota Pontianak
adalah sebesar 6,12 persen atou sekitar 16.166 orang dari 264090 angkatan b erja
Berdasarkan tingkat pendidikan pengangguran & Kota Pontianak dsdominasi
oleh tamatan SLTA ke atas,

Upsh Minimum Regional (UMR) di Kota Pontianak selalu mengalami kenaikan
dari tmhun ke tahun. Pada tahun 2013, UMR yang ditetapkan wntuk Kota
Pontianak adalsh Rp. 1,165.000 - atau naik scbesar Rp. 170.000,- dibandingkan
dengan tahun 2012, UMR ini merupakan sustu standar minimum yang digunakan
oleh para pengusaba atne peluku industri wntuk memberikan vpah kepada
pegawainyi.

2.4 DAYA DUKUNG IISIK KOTA

24.1 Kawasan yang Memberikan Perlindungan Terhadap Kawasan Bawahannya
Kawasan yang membernkan perlindungan kawasan bawahannya terdan dari
kawasan hutan lindung, knwasan bergambut dan kawasan resapan air Untuk Kota
Pontianak Kawasan yang memberikan  perlindungan  terhadap  kawasan
bawahannya berupa kawasan bergambut.

Yang dimaksud deagan kawasan bergambut adalash Kawasan yang unsur
pembentuk tanshuya scbagian besar berupa sisa-sisa bahan organik yang
tertimbun dalam waktu lama Kriteria kawasan bergambut adalali mempunyai
kedalaman gambut lebih dari 4 meter penetapannya dilakukan berdasarkar,
Keppres No 32 Tahun 1990,

Kawasan bergambut dengan kedalaman gambut lebth dari 4 (empat) meter seluas

kurang lcbih 1608 (seribu enam ratus delapan) hektar meliputi -

. Kawasan lindung gambut di Kelurahan Batu Layang dan Kelurahan Siantan
Hulu Kecamatan Pontianak Utara; dan

2. Kawasan lindung gambut di Kelurahan Parit Tokaya Kecamatan Pontianak
Sclatan dan Kelusahan Bansir Darat Kecamatan Pontianok Teaggara,

3, Rencana pengeloloan penggunaan lahan pada lahan gambut adalah sebagai
berikut:
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welakukan rehabilitasi |ahan pada kawasan yang telah rusak;
Peemanfastan ruang untuk wisata alom tanpa merubah bentang alam,

ketentuan pelarangan seluruh kegiatan yang berpotensi merubah tata wr
dan ekosistem unik; dan

Pegendalian material sedimen yang masuk ke kawasan bergambut
melalui badan nir.

Kawasan  berpambir berfungsi  untuk melindungi  ekosistemnya Kawasan
bergambut adalah kawasan yang unsur pembentuk tanahnya scbagian besar
berupa n.so-asa organik yang tertimbun dalam waktu yang lama Gambat
mempunyai sifal ireversible (tidak dapat kembali ke sifat fisik semula setelsh
kehilangan kandungan air) sehingga kandangan aimya harus tetap dijoga Oleh
sebab itu perubshan tatn air di kawasan bergambut dapat mengakibatkan

terekspomya pirit yang bersifit racun, Ekosistes unit di kawassn bergimnbut
antara lain adalah ckosistem air bitam,

Kawasan bergambut deagan ketebalan 4 meter atau Jebih merupakan kawasan
lindung yang terkategon sehagai perlindungan kawasan bawahannya. Peraturan
zonasi untuk kawasan bergambut disusun dengan memperhatikan beberapa hal
sebagai berikut: Pemanfaatan niang untuk wisata alam tanpa merubah bestang
alam; Ketentuan pelarangan scluruh kegiatan yang berpotensi merubab tata air

dan ckosistem unik; Peagendalian material sedimen yung masuk ke kawasan
bergambut melalui badan air,

Adapan araban penyendalion Perkembangan penggunaan lzhan pada lahan

gambut adalub sebagi berikut:

I.  Lahan dengun Ke'ehalan Gunbut 0 - 2,4 m ditzinkan untuk perkembangan
penggunaan ishen, dengan ketentuan KDB maksimal 80% persen untuk

kawasan perdagnngan dan jasa dan 70 % untuk kawasan permukiman seda
menyediakun KDH 50%

2. Lahan dengan ketebalan gambut 24 ~ 4 m masih diperkenankan untuk
permukiman deagin syarat KDB 50 % dan KDH 50

Lahan dengan ketcbolan gambut > 4 meter direkomendasikan sebogai
Kawasan Lindung, (lahan terbangun yang ada diarahkan untuk dikeluarkan
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dari kavasan ini stau dengan KDB 20 % untuk kawasan terbangun yang
tetap dipertahankan)

142 Kawasan Perfinduagan Setempat

Kawasan perfindungan selempet merupakan kawasan-kawasan yang harus
dilindungi kareno fungsinya yang sangal peating untuk menjaga kelestanan unsur
alamiah tertentu seperti Sempadan Sungai, Scmpadan Pantai, Dacrah Sekitar
Waduk Atau Danaa Dwn Dacrah Sekitar Mata Air Bila kita hubunghkan dengan
karokteristik alumial Kota Pomtianak (wilayah perencanaan) maka kawasan
perfindungan setempat yang paling relevan ditentukan di sini adalah kawasan
sempadan sungai.

Kawasan sempadon sungsi adalah kawasan sepanjang kanan-Kin sungai,
termasuk sungai buatan, kanal, dan saluran irigasi primer yang mempunyai
manfaat peating untuk mempertahankan kelestarian fungsi sungai. Tujuan
perlindungan kawasan ini adalah untuk melindungi sungai dan kegiatan manusia
yang potensial menggenggu dan merusak kualitas air sungai, kondisi fisik, dan
dasar sungai serta mengamankan alizan sungai.

Sesuai dengan Keppres No. 32 Tabun 1990, kondisi dan karakteristik
permukiman perkotasn secara umum di Kalimantan Barat, maka krilerin yang
dipakai untuk mesentukan batas kawasan sempadan sungai i adalah kawasan
sepanjang sungai sekurang-kurangnya 15 meter di tepi kanan-kiri sungai besar
dan 10 meter di tepi kanan-kiri sungai kecil dihitung dari titik pasang terendah
sungai terscbut.

Kawasan sempadan sungai di Kot Pontinak menwrut kriteria di atas adalah
kawasan sepanjong tepi kanan-kii Sungai Kapuas, Sungai Landak, Sungai
Malaya dan paril-pant primer seperti Sungai Nipah Kuning, Sungai Jawa, Sungni
Raya dan lain-lain (lihat Tabel 3.10). Karcoa sudah terdapat banyak permukiman
penduduk yang termasuk pads kawasan sempadan sungal, maka kawasan
terbangun pada sempadan sungai dan parit primer dirckomendasikan sebagai
kawasan dengan infcnsitas  kegiatan rendah  dengan  pembangunan
terbatas Sedangkan untuk lahan kosong yang masih ada pada kawasan sempadan
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sungal disrnhkan sebagai jabur hijou yang bebas dan pembangunan kecualh untuk
pembangunan yang meadubung fungsi perhindungan setempat

Kawasan sempadan sungai di Kota Pontianak mencakup areal seluas kuran g lebih
222 (dua ratus dua puluh dua) hektar terdapat di daratan sepanjang tepian Sungni
Kapuas, Sungai Landal: dan Sungai Malaya serta saluran driinase primer dengan
Jarak minimal 15 (lima belas) meter untuk Sungai Kapuas dan Sungm Landak dan
10 (sepuluh ) meter untuk Sungai Malaya dan saluran drainase primer diukur dasi
titik pasang air sungai tertinggi.

Rencana pengelolaan kawasan perfindungan setempat meliputi :

a  Pembuatan tats batas kawasan;

b. Melakukan rehabilitasi lahan pada kawasan yang telah rusak;

¢. penanaman vegelasipenghijavan pada sempadan sungai sebagai ruang
terbuka hijag,

d. pembangunan jalan Inspeksi pada sempadan Sungai

c. pengembangan tembok/tanggul penshan daya rusak a;

f melakukan pembebasan lahan pada kawasan scipadan yang termasuk lahan
milik Negara; dan

g penatzan, pengamanan dan penertiban pemanfoatan lahan pada sempadan
sungai sesuai perunfukannya.

243 Kawasan Rawan Bencanu Barjir dan Kebakaran
Kawasan rawan bencana odalih kawasan dengan kondisi atau karakeristik
geologis, biologis, hidrologis, klimatologis dan geografis pada satw wilayah untuk
jangka wakiu fertentu yang mengurangi kemampuan mencegeh, meredam,
mencapai kesiapan dun mengurangi kemampuun untuk menanggapi dampak
buruk bahaya terteati.

Ketentuan umurm  peraturan  :onasi  kawasan rawan bencana  schagaimana
dimaksud dalam Pasal 45 ayal (2) hurul ¢, meliputi:

s kegiatan yang diperbolchkan berupa kegiatan yung mempertimbangkan
karaktenstik, jenis, dun ancaman bencang;
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b. kegiatan yang diperbolehhan dengan syarst meliputi pembatasan pendirian
bangunan hecuali untuk kepeatingan pemantsuan ancaman bencana dan
kepentingan unum sepetti jalin umum, waduk, bendungan. pelabuhan, taman,
makam, dan lapangon olahragy, dan

c. kegistan yang tidak diperbolehkan meliputi kegiatan yang mempunyai
intensitas ting yang dapat m:nimbulkan banyak korban bencana,

Konsep pengendalian Perkembangan:

1. Lahan dengan Kelcbalan Gambut 0 - 2.4 m diizinkan untuk perkembangan
penggunaan lahan, dengan heteatuan KDB maksimal 80% persen untuk
kawasan perdagangan dan jasa dan 70 % untuk kawasan permukiman serta
menyediakan KDHS0%.

2, Lahan dengan ketcbalan gambul 24 - 4 m masih diperkenankan untuk
permukiman deagan syarat KDB 50 % dan KDH 50.

3. Lahan dengan keicbalan gambut > 4 meter dirckomendasikan sebagai
Kawasan Lindung, ( lahan terbangun yang ada diarahkan untuk dikeiuarkan
dan kawasan ini atas deagan KDB 20 % untuk kawasan terbangun yang tetap
dipertahankan).

Kriteria yang dipergunakan untuk menentukan kawasan konservasi ini didasarkan
pada ketentuan yang tercantwn dalwn Keppres No, 32 Tahun 1990 Tentanp
Pengelolaan Kawasan Lindung yang dimodifikasi sesuai deagan kondisi fisik
alamiah wilaysh perencanaan, sesuaidengan kniteria yang dipakai dalam Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinst Kalimantan Barat.

Kriteria tersebut 2dalah sebagai benkut:

I, Kawasan hutan dan non-butan dengan faktor-faktor kemiringan lahan,
erodibilitas tanah dan intensitas curah hujan yang melebihi skor 175 menurut
SK Menteri Pertanian No, 837/Kpts/Unv/11/1980 dan atau;

2, Kawasan hutin dan non-hutan yang memliki kemiringan lahan > 40% atau
lebih dan ataw;

3. Kaowasan hutan dan non-hutan yang memiliki ketinggian laban di atas 500
meter dihitung dari permukuan air laat,

4. Kawasan lindung lahan Gambut
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Tabel 2.7
Daya Dukung Lahan Berdasarkan Kondisi Fisik Dasar di Kota Pontianak (Km’)
; Tidak Dapat Dapat Layak
No Kecamatan Luss | Dikembangkan | Dikembanghan | . =T ok
! (Fungsi Lindung) (Bersyarat)
1. | Pontianak Selatan 14,19 0,00 13.8) 036
2 | Pontsanak Tenugara 14,35 045 12,37 1.54
3 | Pontianak Timus V.91 0,00 7,73 2,17
4| Pontianak Barat 14,60 0,00 797 6,63
S | Pontianak Kota 15,13 0,00 10,03 5,09 |
6. | Pontianak Utara 39,02 15,76 20,78 2,49
Kota Pontianak 107,19 16,20 72,71 1827

Sumber : RDIRK Pontionak

Berdasarkan analisis daya dukung lahan berdasarkan kondisi fisik dasar di Kota
Pontianak, daya dukung lahannya terbagi menjadi 3 yaitu lahan yag tidak dapat
dikembangkan, dapat dikembangkan dengan syarat, dan lahan yang layak
dikembangkan, Lahan di Kota Pontianak yang merupakan fungsi lindung sebesar
16,20 Km2 dan yang terluas bersda di Kecamatan Pontianak Utara yaitu sebesar
15,76 Km?2. Dayz dukung lahan yang dapat dikembangkan atau bersvarat
merupakan lshan yang memiliki gambut dan berada pada kawasan rawan
kebakaran dan banjir. Di Kotz Pontianak terdapat 72,71 Km2 lahan yang
merupakan lahan yang dopat dikembangkan dengan syarat. Sedangkan untuk
lahan yang layak dikembangkan di Kota Pontianak adaloh sebesar 18,27 Km2
atau sckitar 17% dai total luas lahan di Kota Pontianak.

2.5 PENGGUNAAN LAHAN
Penggunaan lzhan Kota Pontianak menggambarkan distribusi lahan tesbangun
dan lahan tak terbangun. Kola Pontiunak dengan luas 107,82 km2, dan luas
wilayah 43.62 % merupakan lahan terbangun dengan berbagai fungsi. Dan tabel
6.3 dapat dilihat bahwa lahan dominasi penggunaan lahan kota adalah dengan

fungsi permukiman dan perdagangan berdasarkan masiog-masing DWP di Kota
Pontianak.
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Tabel 2.8
Luas Penggunaan Lahan Berdasarkan BWP di Kota Poatianak
Luas Lehan (Km”")
e BWP1 | BWP3 | BWFP3 | BWP4 | BWPS | CWP6 | BWr7 | BWPS | TOTAL |
Kawasan Pelestanian Alam 1.17 0,30 0,10 233 3,37 7.51 8,00 6,80 9,56
| Perdagangan dan Jasa 336 0,78 078 | 037 0,41 0,31 0,55 0,08 6,65
| Fasilitas Peribadatan 0,17 (X 0,08 0,02 0,09 0,03 0,06 0.04 0,58
_Induwn dan Pergudangan 0,35 0,24 0,11 0,23 0,08 0,03 0,29 0,70 2,04
_Fasilitas Pemenntahan 043 0,17 038 0,01 0,01 0,01 0,05 0,17 1,23 |
Fasilizas Pemidikan 0,50 0,24 1,35 0,14 0,38 0,03 0,20 0,10 204
Milaer 0,05 0,02 0,02 0.00 0,00 0.00 0,00 0,08 0,18
Fasilitas Reschatan 0,08 0,03 0,14 0,02 0,04 0,00 0.01 0,01 032 |
Permukiman 4,90 7.27 495 2,60 7.66 2,48 473 3,09 37,67
“Makam 0,17 0,08 0,04 0,03 0,05 0,01 0,05 0,23 0,65
_Lahan Kosong 0041 005 3.01 0,60 1,75 0,26 0,41 - 6,11
Fasilitas Kebudavaan dan Paniwisata 0,07 0,03 0,00 - 0,00 - - 0,03 0,13
SPBU 001 [ v - 0,00 - G053
Taman Kot 0,05 0,00 0,00 - - - - - 0,05
Termnal 0,02 0,00 0 0.00 0,01 0,00 0,01 0,03 0,07
Fasiluas Olahraga 0,28 0,04 0,07 0,00 0,02 0.01 0,29 0,07 0,78
Kawasan Seniral Agnibisnis 0,09 0,07 0.41 1,64 3,63 127 5,48 5,13 17,73
Repolisan 0,00 - 9,07 0.00 0,00 - 0,00 001 0,11
Fasilntas Peribadatan dan Fasilitas Pendadikan 0,01 - - - - - - . 0,01
TPA Sampah 0,00 - 0,00 - 0,01 0,00 - 0,14 0,16
Percrnakan 0,00 0,00 0,00 (X 0,00 0,01 0,02 0,01 0,04
Fasilitas Sosial 0,00 0,00 0,01 - 0,00 0,01 0,01 0,00 0,04
Pelabuhian 0,14 - - - 0,06 - - - 0,20
RTH 0,01 - 0,16 - - - - - 0,16
Peribanan - - - 0,01 - - . - 0,01
Perkebunan - - - 0,00 - - 008 000 0,08
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| P — Luas Lahan (Km®)

| St BWP1 | BWP2 | BWP3 | BWP4 | BWPS | BWP6 | BWP7 | BWPS | TOTAL

| Industns dan Peternakan - - - - - - 0,01 = o.dml

T?...!E. dan Peternakan 2 o - = x = 0,03 = 0.03
11,9 Gl 11,69 8,00 17,60 11,98 2028 | 1671 107,19
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BAB 3
PEMBAHASAN

3.1 PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN KOTA

Kota tidak akan perah lepas dan dua aspek penting yang saling mengisiya
itu aspek fisik sehagai wujud ruang dengan elemen-clemen pembentuk di
dalamnya, serta aspek manusia sebagai subyek dan pengguna ruang kota
(Soctomo, 2002:19).

Pertumbuhan dea peckembangan kota sangat ditentukan oleh penduduknya
sendiri dan juga kekuatan dari luar. Kemampuan sumber daya lokal, baik budaya
maupun teknologi sebagai lokal genus akan dapat mempercepat proses urbanisasi
suatu kota, Pertumbuhan dan perkembangan kota merupakan suatu istilah yang
saling terkait, bahkan terkadang saling menggantikan, yang pada intinya adalah
suatu proses perkembangan seatu kota. Pertumbuhan kota (urban growth) adalah
perubahan kota secara fisik scbogai akibat perkembangan masyarakat kota
Sedangkan perkembengan kota (urban development) adalah perubahan dalam
masyarakat kota yany meliputi perubahan sosial politik, sosial budaya dan fisik
(Hendarto, 2001:2).

Mengutip penjeiasan Braach (1995:46), kota memiliki kemponen dan unsur,
mulai dari nyata sccara fisik seperti perumahan dan prasarana umum, hingga
yang secara fisik tak tecliiatya ity berupa kekuatan politik dan hukum yang
mengarahkan kegintan kota. Disamping itu berbagai interaksi antar unsur yang
bermacam-macam memiliki tingkat kepentingan yang sama dengan unsur ity

Apabila semua nnsur-unsur dan keterkaitan antar unsur tersebut di pandang
secara bersamaan, kota-kota akan terlihat sebagai organisme yang paling rumit
yang merupakan basil karya manusin. Berbagai kajian dan pengertian tentang
pertumbuhan dan perkembangan kota yang di tulis oleh banyak ahli perencana
kota dan shli stwli geografi menunjukkan bahwa kota tumbuh dan bergersk
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secara dinamis. Implikasi nyota dar. pertumbuhan dan perkembangan kota yany
bergerak dinamis tersebut secarn fisih ditandai dengan kenampakan lahan melaln
pola tata guna lahan, bwk guna lahan pada kawasan urban, sub urban maupun
pada lahan rural/perdesaan.

Menurut Iwan Kustiwan dolam Tjahjati S. (i997:506), pertumbuhan
penduduk dan akiifitas sosial ckonomi scbegai faktor yang mempengarubi
perkembangan kots mendorong pertumbuhan kebutuhan akan lahon. Dan karena
suatu konsckwensi logis dalum pertumbuhan dan perkembangan kota

Kota sebagai tempal interclasi antar manusis dan manusia dengan
lingkungannya mengakibatkan terciptanya ketcraturan pada penggunaan lahan,
Di dalamnya terjadi kegiotur ckonomi, pemerintahan, politik dan sosial yang
mendorong perkembangan fisik kota. Manifestasi dari perubahan-perubahan yang
terjadi dari kegiatan-kegiatan tersebut adalah kepada perubahan struktur fisik kota
yang berakibat meningkainya kebutuhan akan ruang.

Menurut Jaya dinata (1999;124), kota adalah suatu wilayah yamg
dicirikan olech adanyn prosarana perkotaan seperti bangunan, rumab sakit,
peadidikan, pasar, industn dan lain sebagainya beserta alun-alun yang luas dan
Jalan beraspal yang diisinleh padatnya kendaraan bermotor. Dani segifisik, suntu
kota banyak dipengaruhi oleh struktur-struktur buatan manusia, misalnya pola
jalan, landmark, boogunan-bangunan permancnt dan monumental, wutilitas,
pertamanan dan traffic.

Amos Rapoport dalam Zahnd (1999:4) mendefinisikan kota dengan
fungsinya sebagai pusat dari berbagai aktifitas seperti administratil pemerintahan,
pusat militer, keagamaan dan pusat aktifitas intelektual dalam satu kelembagaan.
Disinggung pula mengenai heterogenitas dan pembedaan yang bersifat hivarkis
pada masyarakamya. Sependapat dengan itu, Christalle rmengartikan kota dari
sudut pandang fungsi, vaitu schagai penyclenggara dan penyedia jasa bagi
wilayzh kotu itu seadini maupun wilayah sckitamya, schingga kota disebut
sebagai pusat pelayaman. Beberepa kriteria yang uwmum digunakan dalam
menentukan sifat kekotzan adalah penduduk dan kepadatannya, terkonsentrasinys
prasarana-sarana serta keanckaragaman aktifitas penduduknya. Makiu banyak
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fungsi dan fusiltas perkotaan, maka makin meyakinksn bubwa lokasi konsentras
#tu adalah schunh kots (Tarigan, 2004:112),

3.1.1 PERKEMBANGAN STRUKTUR RUANG KOTA

Branch (1995:51) mengatakan bahwa kota sccara fisik terdiri atas tiga fingkstan,
yaitu bangunan-bangunan dan kegiatannya yang berada di atas atau dekat dengan
muka tanoh, instalasi-instalosi di bawah tansh dan kegiatan-kegiuian dalom

ruangan kosong di anghasa. Ada figa sistem dalam struktur ruang kota yauu
(Chappin, 1979:28-31):

I Sistem aktivitas ko, forkait dengon manusia dan lingkungan institusinya

Seperti rumah tangga, kantor, pemerintahan dan institusi-institusi lain dalam
meagorganisasikan hubungan kehidupan mereka schari-harinya berdasar pada
pemenuban kebutuban dasar menasia dan interaksi utara st dengan yang
lain dalam waku daw vuang. Sistem ini meliputi individu dan rumah tangga,
perusahaan dan kelembagaan/inslitusi.

- Sistem pengembangan lahan, yang berfokus pada proses koaversi dalam dan
rekonversi ruang dan peayesuainnnya bagimanusia mencapai sistem aktivitas
yang berlangsung Sistem ini berpengaruh bagi penyedigan lahan kot dan
dalam pengembangannya di penganihi oleh kondisi sosial ekonomi dan
penguasaan teknologi dalam mengeliminasi adanya limitasi lahan yang di
manfaatkan.

3. Sistem lingkungan, yang terkait dengan lingkungan biotik dan abiotic yang di
hasilkan dari proses alamiah dan terkait pada kehidupan flora dan fauna serty
air, udara dan at lainnya. Sistem ini menyediakan temput bagi kelangsungan
hidup manusia dan habitatnya serta sumberdaya lain guna meadukung
kehidupan manusia. Sistem lingkungan dalam hal ini berfungsi sebagai
sumberdaya yang mendukung kedua sistom sebelumnys,

Aktivitas utwna peckotaan yang besperan penting dalam perkembangan kota,

vaitu (Kivell, 1993:18):

I. Aktivitas perdagangan, memiliki kebutuhan tenaga kerja dan konsumen yang
spesifik dan berhubungan dengan kegiatan-kegiatan lain,

2. Aktivitas industn, memiliki kebutuhan yang dekat dengan pasat kota uatuk
alasan kebutuhan (enaga kerja, pelayanan transport serta pasar
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3. Aktivitas permukiman, sebagai penggunanan lahan terbesar suaty kota

Branch (1995) mengatakan bahwa Potensi fisik seperti tapak dan lokasi
geografis yang strategis dapat menjodi kriteria dalam mengetahui perkembangan
kota. Keadsan geografis suatu kota dapat mempengaruhi fungsi dan bentuk fisik
kota. Kota yarg memiliki lokasi yany strategis dan mempunyai dazrah belakaag
yang kuat dalam arti ckomomi, cenderung lebih cepat berkembang daripada
dacrah kota yang terisolir. Untuk Iehih jelasnya lihat Gambar dibawah ini tentang
pola-pola umum perkembangan kot
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Gambar 3.1
Pola-pola Umum Perkembangan Kota
Sumber; Perencanaan Kota Komprehensif, Melville Branch

Bentuk kota secara keseluruhan dipengaruhi oleh topografi sebagai
karakteristik tempatnya dan posisi geografisnya yaitu pola-pola perkembangan
kota (Branch, 1995:52) Lahan-lahan akan terbangun serta mengisi ruang-mang
dimulai dari sepanjung jalan yang tersedia. Menurut Cheema dalam Jayadinata
(1999;179), karena keadan topograli tertentu atau karena perkembangan sosial
ckonomi tertentu maka akan berkembang beberapa pola perkembangan kota
dengan pols menyebar (dispersed pattem), pola sejajar (lincair pattem) dan pola
merumpun_(clustered pattern), Pola menyebar terjadi pada keadaan topografi
yang, scragam dan ckonomi yang homogen. Pada pola scjajar, perkotaan terjadi
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okibat adanys perkembangan scpanjeng jalan, lembah, sungai dan pantai
sedangkan pola meranpun binsanya terjadi pada kota- kota yang bechubungan
dengan pertambangan dan topografi agak datar meskipun terdapat beberapa relief
lokal yang nyata.

Perkembangan kola dapat dilihat dani aspek zona-zona yang berada
dalam wilayah perkolaan. Penambahan dan pengurangan aspek sosial, ekonomi
dan budaya dari waktu ke waktu menjodikan kota bersifat dinamis daiam artian
selalu berubah dan waktu ke waktu termasuk pola penggunaan lahannya (Yunus,
2000:117). Perkembangan kota dilihat duri penggunaan lahan yang membentuk
zone-zone tertentu dalam ruang perkotaan, Dalam keruangan kota ada beberapa
istilah yang berkaitan dengan urban, (Bintarto, 1977:33), yailu:

a.  City yang merupakan pusat kota.

b. Sub Urban merspakan suatu arca yang tedetak dekat dengan pusat kota atav
inti kota dengan iuas yang mencokup dacrah penglaju (commuter area).

c. Suburban fringe menspakan dacrah yang melingkari suburban dan
merupakan dacrah peralihan kota ke desa.

d.  Urban fringe, merupakan suatu dacrah batas kota bersifat minp deagan kota.

¢. Rural urban fringe, suatu jalur daerah yang terletak antara kota dan desa.

f  Rural, merupakan daeral pedesaan.

Menurut Cooley dam Weber dalam Yunus (1999:63) bahwa jalur
transportasi dan titik simpul/perterauan beherapa jalur transportasi mempunyai
peran yang cukup besar dalam perkembangan kota Banyak keuntungan yang
dapat diperoleh dari pertemuan jalur transportasi. Selain itu pada permulaan abad
20, Richard M. Hurd menyinggung masalah land values™ (nilai lahan), rents
(sewa) dan costs (bizya) di dalam suatu kota yang dianggap terkait erat dengan
pola penggunaan lahan.

3.2.2 HIERARKI DAN SISTEM PERKOTAAN
Terbentuknya kota, hierarki dan sistem perkotaan biasanya diawali oleh
kemampuan sustu dacrab dolam membentuk wilaysh pasar. Ukuran wilayah
pasar juga berkaitan dengan jenis dan aktifitas produksi. Wilayah pasar dengan
ukuran relatif kecil dapat ditemui pada kegiatan produksi dengan aktifitas
perekonomian berskala keceil (seperti bisnis eceran, took, warung makanan dan
kebutuhan pokok).
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Sebaliknya, ukuran wilayoh yang sangat luas dicerminkan obch adanya kegiatan-

kegiatan produksi aktifilas dengon skala pelayanan yang lebih luas, busk

jangkauan, jorak, isi, <apasitas st intcasitas tempat kegiatan produkst. Wilayah
pasar dalam kaitannya dalam pemtentukan kota, hircarki dan system perkotaan
didorong pula oleh kekuatan ekonomi. Dorongan kekuatan ckonomm akan
mengendalikan tingkat kegiatan ckonomi, distribusi spassal dan hubungan anas
kota.

Kerangka konsep sederhara ini dikenal dengan Central Place Theory

(CPT), adalah berasal dari koniep aglomerasi ckonomi yang pengertian

umumnya adalab perolehan keantungan ckonomi akibat dua atau lebih produsen

(kegiatan pabrik, afau tempal usaha) bergabung berdekatan sccara spasial

(Rochimin, 2002: 29-30).

Wilayah pasar suatu produk dipenguruhi oleh 4 (cmpat) unsur, yaitu:

1) Skala ekomomi {cconomic scale), penurunan biayu rata-rata yang dihadapi
seorang produsen scjalan dengan jumloh produksi yang dihasilkan, ckspansi
wilayah pasar adalah pilihan mutlak agar dicapei keuntungan yang optimal.

2) Permintaan total spasial (demand density), yang merupekan perkalian antara
permintaan individy dan kepadatan penduduk. Semakin linggl permintaan
jenis imi, wmunmya lebih banyak produsen yang tertarik sehingga pasar
masing-masing produsen menyempit,

3) Biaya transport, bila penurunan bisya transport terjadi bersamaan dengan
skala ekonomi, produsen biasanya mengimbangi dengan perluasan wilayah
pasar, sebaliknya ketika penurunan biaya transport bersamamn dengan
tekanan kenaikan binya produksi, produsen cenderung menmghatkan
keuntungan pada jongka pendek. Keadaan ini segera memancing peseing
lain untuk memanfaatkan keuntungan tersebut sehingga wilayah pasar
bertambuh sempit.

4) Faktor jumiah penduduk, kenaikan tingkat konsumsi dan kenaikan
penghasilan dalam jungka panjeng dapat saja memicu bertambahnya
produsen sekaligus mempersempit wilayah pasar. Namun, kecenderungan
tadi dapat saja berbalik akibat perbaikan teknologi yang mengindikasikan
skala ekonomi.
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3.2.3 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  PERKEMBANGAN
KOTA

Kota dimanapun dibelahan dunia memuliki unsur-unsur wmum yang berfaku yang
mempengarvhi perkembangannya Unsur-unsur internal ini meliputi kondisi
sosial, ekonomi, politik, keagamaan dan budaya serta yang tidak bisa diabaikan
adalah unsur fisik geografis (Branch, 1995:37).

Menurut Zahnd (1999:28) dinamika perkembangan scbush kawasw perkotaan

tergantung dasi tign hal, yaiu:

1) Perkembangan kot tidak terjadi  secarn  abstrak.  Aminys,  scbap
peckembangan kota berfangsang didalam tiga dimensi, yaitu rupa, massa dan
ruang yang berkaitan et sebagai prodaknya.

2) Perkembangan kota tidak [terjadi secara lamgsumg, dimana schap
perkembangan kota beilangsung didalam dimensi keempat, yaitu waktu
sebagai prosesnya.

3) Perkembangan kota tidak fterjadi secars otomatis, karcna sctiap
perkembangan kota membutubkan manusia yang bestindak. Keterlibatan
manusia tersebut dapat diamati dalam dua skala atau perspektif, yaitu ‘dari
atas’ serta ‘dari bawsh'. Skala “dari atas’ memperhatikan aktivitas ckonomi
politis (sistem kevangan, permodalan, kekuasaan dan scjenisnya) yang
bersifut abstrak. Sedungkan skula ‘dari bawah' berfokus secara konkret pada
perilaku manusia (cara, kegintan alaw pembuatannya).

Menurut Branch (1995) faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kota
adalah: ]
1) Fisik Kota, yang meliputi:

& Keadaan geografis, berpensarub teshadap fungsi dan bentuk kota. Kota
sebagai simpul distribusi, misalnya terletak disimpul jalur transportasi
dipertemunn jalur (ransporiass regional.

b. Topografi/tupak, menjadi fakior pembatas bagi perkembangan suatw
kawasan kareaa kondisi fisik ini tidak dapat berkembang kecuali dalam
keadaan labil. Kota yang berada pada daratan yang rata akan mudah
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2)

3)

berkembang ke scpale aral dibandingkan dengan kota yang berada di
wilayah pegunungan

¢. Fungsi kota, kota yang wemiliki aktivitas dan fungsi yang beragam
dibanding dengan kota yany memiliks satw fungsi.

d. Sejarah dan kebudayaan, pemduduk kota memiliki komitmen untuk
menjagn dan melindungi bangunan atau tempat bersejarah lainnya dan
perambahan perkembangan lahan yang tidak sesuai. Meskipun lokasinya
berada di tengah kot bangunan tersebit akan scnantiasa dilestarikan
selamanya.

¢. Unsur-unsur umum seperti sarana dan prasarana dasar, jormigan jalur,
peayedinan air hersih dan jaringan pencrangan listrik yang berkaitan
dengan kebutuhan masyarakal,

Faktor fisik eksternal, yang meliputic

a Fungsi primer dan sekunder kota yang tidak terlepas dan keterkaitan
dengan daerah Isin apakah dacrah itu dipandang secara makro (nasional
dan " intemasional) maupum sccara mikro (regional). Keterkaitan ini
menimbulkan arus pergerakan yang tinggi memasuki kote sccara
koatinyu

b. Fungsi kota yang sedemikian rupa merupakan daya tarik bagi wilayah
sekitamya untuk masuk ke kota tersebut (urbanisasi), karena Lota adalah
tempat terkonsentrasinya kegiatan.

¢. Sarana dan prasaona Wansportasi yang lancar, semakin baik sarana
transportasi ke kota maka semakin berkembang kota tersshut, baik
transportasi udaia, last dan darat. Menurut Calanese dan Snyder
(1979:120) bahwa keberadaan infrastruktur memberi dampak yang sangal
besdr bagi kchidupan masyarakat, pola pertumbuhan dan prospek
perkembangan ekonomi suatu kola

Faktor Sostal

Ada dua fakior sosiel yang berpengaruh dan mencatvkan dalum

perkembangan kota, yaiiu:
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o Faktor kependudukan, kesempatan kerja yang tersedia seiring dengan
perkembangan  industrialisasi menyebabkan semakin - memingkatiya
penduduk kota industn,

b. Kualitas kehidupan bermasyarakat, semakin padatnya penduduk kota
maka semakin menurunmys pola-pola kemasyarakatan karena lingkungan
kehidupan yang mengutamakan efisienss ekonomis telah menimbulkan
berbagai segi degradast sosial,

4) Faktor Ekonomi

Menurut Trijoko (2002) faktor ckonomi yang berpengaruh dan menentukan

di dalam pengembangan dan perkembangan kota dapat dikemukakan tiga hal

pokok yaitu:

a Kegiatan useha, akan sangat menentukan kegiatan masyarakat umumnya,
Terbukanya kesempatan kegiatan ussha pada pusat-pusat stay kota-kota
yang baru akan menarik aliran penduduk ke arsh terscbut (Ta Joko,
2002:35). Politik ekonomi, dengan kebijakan politik ekonomi yang tepat
maka akan terjudi pertumbuhan ckonomi meliputi kenaikan peadzpatan
perkapita, masuknya investasi dan tumbuhnya kegiatan usaha.

b, Faktor lashan, dalam pola penggunaan lahan perkembangan, kota
merupakan suatu proyck pambangunan permukiman berskala besar yang
akan memeriukan Jahan yang luas. Konsckwenst logis dari pebangunan
kota adalah meningkatnya kebutuhban akan lahan, dan terjadi proses
ekstensifikasi rusng menambet hingga dacrah perdesaan. Fenomenn
konversi lahan pertanian menjadi lahan terbangun memberikan dampak
bagi perubahan sosial ekonomi diwilaysh pertanian. Kedatangan pasa
petani yang telah beralih profesi berusaha mencan celah-celah kosong
kegintan ussha/pekerjaan yang senantiasa ada di kawasan perkotaan,
Akhimya pertimbangan dalam pola penggunaan lahan menjadi faktor
penting dalam perencannan pembanjsunan kota

¢. Harga lahan, banwa kenaikan nilai dan harga lahan umumnya merupakan
suatu konsckwensi dani suatu pervbalan penggunsan dan pemanfaatan
lahan yang dinilai dari segi ekonomisays.
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3.2.4 TATA GUNA LAHAN PERKOTAAN

Menurut Undang-undang Bina Marga secara umum suatu tata guna lahan dibagi

dalam Wisma, Karys, Murga, Suka dan Penyempuma. Uraiannya adalah:

1) Wisma Unsur ini merupakan bagian ruang kota yang dipergunakan untuk
tempat berlindung terhadap alam sckelilingnya untuk melakukan kegiatan
sosial dalam komunitaskeluarga,

2) Karya Unsur mi mcrupakan syarat yang utama bagi cksistensi suatu kota,
karena unsur ini mewadahi aktifitas perkotaan dan merupakan jaminan bagi
kehidupan masyarakalnya

3) Marga. Unsur ini merupakan bagian ruang perkotasn dan faslitas kota yang
berfungsi menyclenggarakan hubungan suatu tempat dengan tempat lainnya
di dalam kota (hubungan intemal) serta hubungan antara kota-kota itu
dengan kota-kota atau dacrah lain (hubungan cksternal), Didalamnya
termasuk jaringan jalan, terminal, parkir, jaringan telekomunikasi dan
energi.

4) Suka. Unsur ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan penduduk kota akan
fasilitas-fasilitas hiburan, rehreasi, olahiraga, pertamanan, kebudayaan dan
kesenian,

) Penyempuma. Elemen ini mcrupakan bagian penting bagi kota tetapi belum
secara tepat tercakup kedolam empat unsur scbelumnya. Didalamaya
termaosuk fasilitas kesehatan, pendidikan, keagamaan, dan pemakaman kota.

Sedangkan definisi tata guna tasah/lahan adalah pengaturan dan penggunaan
yang meliputi penggunean 3i permukaan bumi di daratan dan permukaan bumi di
lautan. Adapun definisi tMa guna tanah perkotaan adalab pembagian dalam ruang
dari peran kota, kawasan tempat tinggal, kawasan tempat bekera dan rekreas:.
(Jayadinata, 1999:10),

Penggunaan lahan adalah suatu aktivitas manusia pada lashan yang langsung
berhubungan dengan lckasi dan kondisi lzhan (Soegino, 1987:24), Penggunaan

lahan edalah suatu proses yang berkelanjutan dalam pemanfaastan lahan bagi
maksud-meksud pembangunan sccara optimal dan efisien (Sugandhy, 1989:1).
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Jayadmata mengatakan bahwa penggunaan lshan adalah wujud stau bentuk usahi
kegutan pemanfaatan suatu bidang tanah pada satu waktu

Guna lahan (land use) menurut Fdy Darmawan (2003:12) adaloh pengatunen
penggunaan lahan uotuk menentukan pilihan terbaik dalam bentuk pengalokasian
fungsi tertentu, sehinggn dapat memberikan gambaran secara kescluruban
bagaimana dacrah pada suatu kawasan tersebut  seharusnya berfungsi.
Pemanfaatan lahan di kota sclalu dihubungkan dengan penilaian yang bertumpa
pada ckonomis atau tidaknya jika sebidang tanah drmanfaatkan baik untuk rumah
tinggal maupun metskukan usaha di atas tanah tersebut,

3.2.5 PENGERTIAN POLA TATA GUNA LAHAN

Dalam kamus besar Bzhasa Indonesia pola mempunyai arti yaitu medel, susunan,
cara bagaimana sesuatu disusun stzu dibangun. Dengan demikian pola tata guna
lahan adalah mode! susunan tata guna lahan dalam konteks keruangan suatu kota,
dalam penggunaan media stau faban untuk fungsi kota. Tiap keta di Negara maju
maupun negarn berkembang mempunyai pola tata puna lahan atau pola
keruangan kota yang tidek sama, Perbedaan pola keruangan ini menurut Bintarto
(1977:56) discbabkan oleh: luas daerah kota, unsur topografi, faktor sosial, faktos
budaya, faktor politik don fakior ekonomi. Dan peda garis besamya, pola
keruangan kota dibagi menjadi 2 (dua), yakni: inti kota (core the city) dan selaput
kota (intergruments). dimana pada kedua daersh tersebut masih dapat dijumpai
daerah-dacrah kosong (interstices),
Beberapa teori dalam pola tata guna lahan perkotaan antara lain:
a8 Teori Jalur Sepusal (Concentric Zone Theory) yang dikemukakan oleh EW.
Burgess. Teori ini membagi lima zone penggunaan lahan dalam kawasan
perkotaan yaitu: kawasan pusat kota, kawasan transisi untuk komersial don
industri, kawasan perumahan buruh yang berpendapatan rendah, kawasan
perumahan burgh yang berpendapatan sedang, kawasan yang menampung
perkembangan baru dan di sepanjang jalan besar menuju kawasan imi
terdapat masyarakat berpenghasilan menengah dan atas.
b. Teori Sektor (Sector Theory), konsep yang dikemnukskan Humer Hoyt ini
menyatakan bahwa kotu-kot tidak tumbuh didalam zone konsentrik saja,
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tetapi juga di sektor-sektor 'ain sejenis pe.tkunbnwyo. schingga dacrah
porumaban  Japst  berkembang  Keluar  scpamjang  ada  hubungan
transportasinya. Susvnan zone peniggunaan lahan dalam teori ini adalah:
pasat kota berada didalam lingkaran pusat; pada sektor tertentu terdapat pula
kawasan industry ringan dar kawasan perdagangan; perumahan buruh yang
dekat dengan pusat kota dan scktor bagian sebelahnya; perumahan golongan
menengsh ditempatkan agak jouh dasi pusat kota dan scktor industni dan
perdagangan; pecumnhan golongan atas diletakkan lebih jauh lagi dan pusat
kota,

¢. Teon Pusat lipat Ganda (Multiple Nuclei Theory). Teon yang dikemukakan
oleh Hamis dan Ullman bahwa kawasan pusat kota tidak dianggap satu-
salunys pusal kegiatan atau pertumbuhan, tetapi suatu rangkaian pusat
kegiatan atau pusat pertumbuban dengan fungsi yang berlainan seperti
industri, rekreasi, perdagargan dan sebagainya. Model ini digambarkan
scbagai berikut: pusat kota; kawasan niaga dan industri ringan; perumahan
berkualitas rendah; perumaban golongan menengah, diternpatkan agak jauh
dari pusat kota; perumahan golongan atas; industri berat; pusat
niaga‘perbelanjaan lain pinggiran kota; kawasan sub urban untuk perumahan
menengah dan atas, kawasan sub urban untuk industr,

Edy Dannawan mengatakan bahwa pembagian ruang kota dalam zoning kawasan

mempunyai beberepa keuntungan dan kelemahan, Beberapa keuntungan dalam

penatasn penggunaan lahan menjadi kelompok fingsional adalah:

1) Menjamin keamanan dan klmyaman atas terjadinya dampak negatif karena
adanya saling peogarch antar zone.

2) Memudahkan penataan, perencanaan dan penggunaan lahan secara mikro
yang ditentukan olch kesamaan fungsi dan karakter pada setiop zone-nya.

3) Memudahkan implementasi dalam pengawasan dan kontrol pelaksanaannya.

Beberapa kelemalun dan pembagian kelompok kawasan ini adalah:
1) Karena pembagian zo0e yang sudah sesuai dengan fungsinya, pencapaian

dari satu tempat ke tempat lain menjadi jauh dan memerlukan waktu yang
lama.

Laporan Kajian  EIET2NNNNN

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Hasil Kajian Pengeruh Pembangunan Infrastruktur Jakin
di Kota Pontianak

2) Dibutubkan sarana prosaruna transportasi yang besar dan kemungkinan
terjadi kepadatan lalu Iintas pada peak hours

3) Timbulnya kesenjangan kernmaian dan sepinya kegiatan di kawasan terientu,
schingga diterukan kawasan mati pada jam-jam tertenty.

4) Kepadatan zonc yang tak scimbang menyebabkan pemanfactan lahan tidak
optimal.

3.2.6 PERUBAHAN TATA GUNA LAHAN

Konversi lahan atau perubahan guna Ishan adalah alih fungsi atau mutasi lahan
secara umum menyangkut tranformasi dalam pengalokasian sumber daya lahan
doni satu penggunzan ke penggunsan lain (Tjshjati, 1997). Namun sebagai
terminologi dalam kajian-kajion Land economics, pengertiannyn terutama
difokuskan pada proses dialih gunakannya lahan dani lshan pertanian ataw
perdesaan ke penggunaan non-perianion atau perkotsan yang diningi dengan
meningkatnya nilai lahan (Pierce dalam Iwan Kustiwan 1997).

Mengutip penjelasan Bourne (1982), bahwa ada beberapa faktor yang menjadi
penyebab terjadinya penggunam lshan, yaitu: perluasan batas kota; peremajaan
di pusat kota; perluassn juringan infrastruktur terutama jaringan transportasi, sera
wmbueh dan hilangnyas pemusatan  aktifitas testentu.  Secara  keseluruhan
perkembangan dan perubahun pola (Ma guna lahan pada kawasun permukiman
dan perkotaan bejalan dan berkembang secara dinamis dan natural terhadap
alam, dan dipengaruhi oleh:
a  Faktor manusia, yang terdiri dari; kebutuhan manusia akan tempat tinggal,
potensi manusia, finansial, sosial budaya serta teknologt.
b. Faktor fisik kota, meliputi pusal kegiatan sebagai pusat-pusat pertumbuhan
kota dan jaringan transportusi sebagai aksesibilitas kemudahan pencapaian,
c. Faktor bentung aiam yang berupa kemiringan Jereng dan ketinggian lahan,

Anthony J. Catanese (1986:317) mengatakan bahwa dalam perencanaan
penggunaan lahan saugal dipengaruhi oleh manusia, aktifitas dan Jokasi, dimana

bubungan ketiganya sangat berkaitan, sehingga dapat dianggap sebugai siklus
perubahan penggunaan lahan,
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Siklus Perubahan Penggunaan Lahan
Sumber: Perencanaan Kota, (1992)

e -

Sebagai confoh dari keterksitun fersebot yakni keunikan sifat lshan okan

mendorong pergesernn aktifitas penduduk perkotaan ke lahan yang terdetak di

pinggiran kota yang mulai berkembang, tidak hanya sebagai baang produksi

tetapi juga sebagai investasi terutama pada lshan-lahan yang mempunyai prospek

akan menghasilkan keuntungan yang tinggi. Sclanjutnya menurut Bintarto {1989)

dari hubungan yang dinamis ini timbul suatu bentuk aktivitas yang menimbulkan

perubahan. Perubshan yang terjaxdi adalah perubahan struktur penggunaan lahan
melalui proses perubshan penggunazan lahan kota, meliputi:

1) Perubahan perkembangan (development change), yaitu perubahan yang
terjadi setempat dengan tidak perlu mengadakan perpindahan, mengingat
masih adanys ruang, fasilitas dan sumber-sumber setempat.

2) Perubahan lokasi (locational change), yaitu perubahan yang terjadi pada
suztu tempal yang, mengakibatkan gejala perpindahan suatu bentuk aktifitas
atau perpindahan scjumizh penduduk ke daerah lain karena daerah asal tidak
w men;.alasa masalzh yang timbul dengan sumber dan swadaya yang
a .

3) Perubzhan tata laku (bchavioral change), yakni perubahan tata loku
penduduk dalam usaha menyesuaikan dengan perkembangan yang tesjadi
dalam hal restrukturisasi pola aktifitas.

Proscs perubahan penggunaan Izhan kota dapat dilihat pada Gambar dibawah ini.
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3.2 Infrastruktur

Infrastruktur merujuk pada sistem fisik yang menyediokan transportasi,
pengairan, druinase, bangunan- bangunun gedung dan fasilitas publik yang lun
yang dibutuhkw untuk memenuhi kebuluhan dasar manusia dalam Iingkup sosial
dan ekonomi (Gngg, 1988 dalary Kodatie, 2003).

Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi sistem
sosial dan sistem ckonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakst Sistem
infrastruktur dapat didefinisikan scbagai fasilitas wtow struktur-struktur dasar,
peralatan-peralatan, instalasi-instalasi yang dibangun dan dibutuhkan untuk
berfungsinya sistem sosial dan sistemn ekonomi masyarakat (Grigg, 1988 dalam
Kodatie, 2003). Definisi teknik jugs memberikan spesifikasi apa yang dilakukan
sistem infrastruktur dan mengatakan bahwa infrastruktur adalah aset fisik yang
dirancang dalam sistem sehingga memberikan pelayanan publik yang penting
(Kodatie, 2003).

3.3 Infrastraktur Jalan

Infrastruktur Jalan adalah suvatu prasarana trasnportass darat yang
meliputi segala bagson jalan, termasuk bangunan peleagkap dan perlengkapannya
yang diperuntukkan bogi lalu lintas yang berada pada permukaan tansh, dibawsh
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permubaan tanan dan/st vir, scita diatas permukaan air, kecuali jalan kereta apr,
jalan forl, dan jalan kabel.

Adanyn jalan yang baik merupakan persyaratan dasar yang harus
dipenuhi untuk mendukung pertumbuhan suatu daerah perkotaan. Jalan juga
bertujuan untuk menunjang fungsi kotn sebagai pusat pertumbuhan  dan
mendorong pemerataan pembangunan di dalamkota serta kwtan dengan daerah
belakangnya (hinterfand).

Jalan memiliki tujuan dan fungsi bagi perckonomian suatu wilayain. Tujuan dan
fungsi tersebut, antara lun -

1. Dapat membuka akses atau jolon masuk dari suaty wilayah ke wilayah lain,
yang discbut scbagai fungsi Jand acces. Fungsi ini sangat penting untuk
meningkatkan PDRB dan mengurangi daerah yang tertinggal,

2. Jolan berfungs untuk pelayanan  musyarskat - setempal  (commnmnity
servicefunction). Pada fungs ini jalan dopat membenkan jasa-jasanya dalam
proses pendistribusian produk, pemasaran utawpun  kegiatan-kegiatan
masyarakat dan ckonomi lainnya.

3. Jalan dapat memberikan pelnyanan bagi angkutan masyarakat jarak jauh dan
antar kota atau ~ wilayah, yang  berfungsi  scbaga interchange
commumity andlong disiance transportation. Fungsi jalan ini penting bagi
wilayah negara yang luas karena semakin berkembangnya teknologi
kendaraan bermotor khususnya angkutan jalan jauh,

3.4 Sampah

Di dalam UU No I8 Talun 2008 Tentang Fengelolaan Sampah
disebutkan bahwa sampah adalah sisa kegiatan schuri-han manusia dan atau
proses alani yang berheatuk padat. Menurut SNI 19-2454-2002, sampah adalah
limbah yang bersifor padat terdiri dari zal organik dan zat anorganik yang
dianggap tidok berguna lagi dan hares dikelola agar tidak membabayakan
lingkungan dan melindungi investasi pembangunan,

Sampah adalah hmbah yang berbentuk padat dan juga setengah padat,
dari bahan organik atan anorgamk, baik benda logam maupun benda bukan
logam, yang dapat terbukar dan yang tidak dapat tecbakor. Bentuk fisik benda-
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benda tersebut dapat berubah menurul cwa pengangkulannya ataw carn
pengolahannya (Rizaldi dalam Aswadi dan Hendra, 2011).

3.5 Sumber Sampah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan

Sampah, sumber sanpah adalih asal timbulan sampah. Menurut Damanhuri

(2010:6), sumber sampah berasad dari;

¢ Kegiatan perghasil sampah seperti pasas, runah tangga, pertokoan (kegiatan
komersial/perdaganan), penyapuan jalan, taman, atau tempat umum lainnya,
dan kegiatan lain seperti dani industri dengan limbah yang sejenis sampah.

b  Sampah yang dihasilkan manusia schari-hari kemungkinan mengandung
limbgh berbshaya, seperti sisa batere, sisa ol/minyak rem mobil, sisa bekas
pemusnah nyamuk, sisa biosida tanaman, dsb.

3.6 Klasifikasi Sampah

Berdasarkan SNI 19-3241-19%4, ftipe atau jenis sampah umum dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

a Sampah organik basah (garbage), yaitu sampah yang terdin dari bahan-
bahan organik dan mempusiyai sifat mudah membusuk,

b.  Sampah organik kering (rubbish), yaitu sampah yang susunannya terdini dari
bahan organik maupun yang cukup kering yang sulit terwm oleh
mikroorganisme schingga sulit membusuk.,

¢ Sampah yang berukuran besar (bu/ky wasie), dalam kategori ini termasuk
sampah yang berukuran besar dan berat,

d. Sampah abu (ashes), yaitu sampah padat yang berasal dan pembakoran
kayu, batu bara atau insenerator, Ukurannya kecil, Jembut, ringan dan mudah
terbawa angin

e. Sampah berupa lumpur dari pengolahan air bersih dan air Embah. Lumpur
dari kolam pengolahan harus diindarkan langsung masuk ke air permukaan.

f Sampah bangkai binatang (dead animal), yaitu semua sampah yang berupa
bangkai binatang.

g Sampeh sapuan jalan yaitu segala jenis sampah atau kotoran yang berserakan
di jalan karcna dibuang olch pengendara mobil ataupun masyarakat yang
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tidak bertanggung jowab.

h  Sampah konstruksi umumnyn berupa logam, beton, kaca, pipa, plumbing dan
kayu

i Sampah B3 merepokan bumngan berbahaya dan beracun bersifit toksik
karena itu perdu penanganan Khusus. Banyak dihasilkan dari kegiatan
industri ataupun produk yang dipakai sehari-hari. Semakin hanyak industri
yang berdiri akan semakin beragam limbahnya

3.7 Pengertian Pengelolaan Sampah

Di dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan
Ssmpah, discbutkan bahwa pengeloloan sampah adalah kegiatan sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan
sampah.

Pengelolaaa persampahan mempunyai tujuan yang sangat mendasar yang
meliputi meningkathan keschalan lingkungan dan masyarakat, melindungi
sumber daya alam (air), melindungi fasilitas sosial ckonomi daa menunjang
sektor strategis (Rahardyan dan Widagdo, 2005).

Di dalam Peraturan Pemerintzh Nomor 81 Tahun 2012 Tentang
Pengelolaan Sampsh Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampsh Ruoah
Tangga dissbutkan bahwn pengaturan pengeloloan sampah bertujuan untuk
menjaga kelestarion fungsi lingkungan hidup dan kesehatan masyarakat dan
menjadikan sampah sebagai sumber daya.

3.8 Teknik Pengelolann Sampuh
Berdasarkan SNI 19-2454-2002 Tentang Tata Cara Teknik Operasional
Pengelolaan Sampsh Perkataan dischutkan bahwa teknis operasional pengelolaan
sampah perkotzan yang ferdini dori kegiatan pewadaban sampai  dengan
pembuangan akhir sampah harus bersifat (erpadu dengan melakukan pemilahan
sejak dani sumbernya, Skema teknik operasional pengelolaan persampahan dapat
dilihat pada Gambar di bawah ini,
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Gambar 3.4
Diagram Teknik Operasional Pengelofaan Persampahan

Seperti yang telah disebutkan dalam SN| 19-2454- 2002 bahwa teknis operasional
pengelolaan sampah perkotaan yang terdiri dari kegiatan pewadahan sampai dengan
pembuangan akhir sampah harus bersifat terpadu dengan melakukan pemilahan sejak

dari sumbernya.

Berikut ini adalah penjelasan dan kegiatan teknis operasional pengelolan sampah
perkotaan,

a Pewadahan Sampah
Pewadahan sampah adalzh aktivitas menampung sampah sementara dalam
suatu wadah di tempat sumber sampah.

b Pengumpulan S5ampah
Pengumpulan sampah adalah proses penanganan yang tidak hanya
menéuimpulhn sampah dari wadah individual dan atau dari wadah kemunal
(bersama) melzinkan juga mengangkutnya ke tempat terminal tertentu, baik
dengan pengangkutan 1angsung maupun tidak langsung.

¢ Pemindahan dan Pemilahan Sampah '
Pemindahan sampah dapat dilakukan dengan cara manual, mekanis, atau
gabungan manual dan mekanis, yaitu pengisian kontainer dilakukan secara
manual oleh petugas pengumpulan, sedangkan pengangkutan kontainer ke
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atas truk dilakukan secara mekanis (load houl. Sedangkan untuk pemilahan Ui
lokasi pemindahan dapat dilakukan dengan cara manual oleh petugas
kebersihan dan atau masyarakat yang berminat, sebelum dipindahkan ke alat
pengangkut sampah.
d Pengangkutan Sampah
Pengangkutan sampah adalah kegiatan membawa sampah dari lokasi
pemindahan atau langsung dari sumber sampah menuju ke tempat
pembuangan akhir.

3.9 Pengolahan Sampah
Pengolahan sampah adalsh suatu upaya untuk mengurangi volume

sampah atau merubah bentuk menjadi lebih bermanfaat, antara kin dengan

cara pembakaran, pengomposan, penghancuran, pengeringan dan pendaur

ulangan, (SNI T-13-1990-F dalam Wahyu K., 2008)

Adapun teknik pengelolahan sampah adalah sebagai berikut :

a  Pengomposan (Composing)
Adalah suatu cara pengolshan sampah organik dengan memanfaatkan
aktifitas bakteri untuk mengubah sampah menjadi kompos (proses
pematangan;,

b  Pembakaran sampah
Pembakaran s'ampah dopat dilakukan pada suatu tempat, misalnya
lapangan yang jauh dari segala kegiatan agar tidak mengganggu. Namun
demikian pembakaran ini sulit dikendalikan bila terdapat angin kencang,
sampah, arang sampah, abu, debu, dan asap akan terbawa ke tempat-
tempat  szkitamyp yang akhimya akan menimbulkan gangguan,
Pembakuran yang paling baik dilakukan di suatu instalasi pembakaran,
yaitu dengan menggunalan insinerator, namun pembakaran menggunakan
insinerator memeriukan biaya yang mahal.

c Recyeling
Merupakan salah satu teknik pengolahan sampah, dimana dilakukan
pemiszhan atas benda-benda bemilai ekonomi seperti : kertas, plastik,
karet, dan lain-lain dari sampah yang kemudian diolsh sedemikian rupa
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schingga dapat digunakan kembali baik dalam bentuk yang sauna alay
berbeda dari bentuk semula,

d  Reuse
Merupakan teknik pengolahan sampzh yang hampir sdama dengan
recycling. bodanyn reuse langsung digunakan taopa ada pengolahen
terlebih dahulu,

e Reduce
Adaleh usaha untuk mengurangi poteasi timbulan sampah, misalnya tidak
meaggunakan bungkus kantoag plastik yang berebiban,
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BAB 4
KAJIAN DAN ANALISIS

4.1 PERKEMBANGAN INFRASTRUKTUR JALAN KOTA

Perkembangan Infrastruktur di Kota Pontianak adalah

menyangkut pembangunan di bidang sumber daya air dan
kebinamargaan yang mana disesuaikan dengan perabagian
fungsi dan kewenangan di Kota Pontianak. Di bidang
sumber daya air dilakukan pengelolaan sungai dan
saluran . drainase kota dalam rangka pengendalian
genangan dan banjir. Scdangkan di bidang bina marga
dilakukan pengelolaan jalan dan jembatan yang masuk
dalam kategori jalan kota.
Dalam kurun waktu 2009-2018 kinerja pengelolaan
drainase cukup baik. Hal ini ditunjang dengan koordinasi
dan kerjasama yarg baik antara Pemerintah Provinsi dan
Balai Wilayah Sungai | WS Kapuas selaku perpanjangan
Kementerian PU dalam mengelola sistem drainase kota
secara kescluruhan. Saat ini di Kota Pontianak tercatat 5
saluran primer yang pengelolaannya menjadi kewenangan
Balai Sungai dan Pemerintah Provinsi dengan total panjang
mencapai 131.870 meter dengan sebagian besar tanpa
konstruksi penguatan.

Fokus pembangunan sumber daya air ke depan
adalah memastikan genangan dan banjir tidak terjadi,
khususnya dalam mengantisipasi perubahan iklim yang
ekstrem dan perubahan fisik lahan kota. Selain itu focus
lainnya yang harus dilakukan adalah memastikan
kuantitas dan kualitas sediaan air baku bagi proses
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pengolahan air bersih yang dilakukan oleh PDAM Kota
Pontianak. Tantangan vang dihadapi saat Ini adalah intrusi
air laut pada waktu musim kemarau menyebabkan kadar
garam pada air baku sangat tinggi schingga mengganggu
proses facngolahan air bersih. Disisi lain akibat belum
terbangunnya instalasi pengumpul air limbah domestik, air
sungai tercemar yang akhirnya menyebabkan semakin
menurunnya kualitas air baku, belum lagi akumulasi
pencemaran akibat PETI dan aktifitas di scpanjang
pinggiran sungai Kapuas berdampak pada Kota Pontianak.

Sedangkan bidang bina marga melakukan peningkatan dan
pemeliharaan jalan yang ada di Kota Pontianak., Untuk
kondisi jalan yang ada dapat dilihat dalam tabel di bawah

IS X

2015 2016 017 2018

168248 | 136433 | 211.282 | 211282

28393 | 51214 56631 | 62540

3 | Pasjang Jolan Russk Ritgan 26637 | 31.563 6,401 6.590

¢ | Panjang Jates Rush Beimt s1oos | sa111] sess | sdes
s | Tidsk Diketemst 0.189

 Panjang Totol Julsn K1 (Km) | 274323 | 29430 | 290169 | 28607

Tabel 4.1
Kondisi Jalan Kota Pontianak Tahun 2015-2018
Sumber : Dinas PUPR Kota Pontianak

Adapun jenis infrastruktur jalan yang ada di Kota Pontianak
terdiri dari jalan aspal, jalan beton, jalan kerikil maupun
jalan tanah. Untuk rinciannya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :
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w [l g b

1 | Jenis Pervaubasa (Km) s W6 »w mwis
« Aspal 161,663 | 161276 | 164857 | 162657
+ Kenki / Telferd im 1486 4436 506
« Torah - 19915 20923 1995 Mum
« Beton 78412 RT3 T8636 LA

- Buik teaass | 139433 | 2283 2282
- Sedang w3 | s1aa|  se0| e2se0
- Rusak 2637 | 3nses| esmo| a5
- Rusak Bern stoos | szann|  sée6|  se66
3 |Fossimie pon | wsn | wae | w6
Dipelibara (Km)
Tabel 4.2

Jenis Jalan dan Pemeliharaan Jalan Tahun 2015-2018
Sumber : Dinas PUPR Kota Pontianak

4.2 VARIABEL PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR JALAN

Definisi Konscptual Pembangunan Infrastruktur Jalan adalah
Pembangunan infrastruktur jalan merupakan salah satu program
utama pemerintah sebagai struktur dasar dalam penataan elemen
lingkungan. Dengan adanya sarana transportasi darat, maka
pertumbuhan ckonomi meningkat, serta peningkatan akses
terhadap pelayanan masyarakat apat berjalan dengan lancar dan
cepat. Sedangkan Definisi Operasional Pembangunan
Infrastruktur Jaian Skor pembangunan infrastruktur jalan yang
diperoleh dari responden yang diukur dengan menggunakan
instrumen berbentuk skala likert (likert scale) terdiri dari 5 butir
pertanyean yang ditandal dengan beberapa indikator yaitu:
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peningkatan kualitas jalan, pelebaran jalan, pembangunan jalan
baru, pembangunan jembatan, terbukanya akses jalan.

Kisi-Kisi Instruinen Pembangunan Infrasturktur Jalan

Data hasil resporden tentang pembangunan infrastruktur jalan
vang disusun dangan skala likert (likert scale) dimaksud adalah
skor 1 sebagai pembangunan infrastruktur jalan yang terendah
dan skor 5 adalah pembangunan infrastruktur jalan yang
tertinggi. Kisi-kisi ditampilkan merupakan matriks dari variabel
dan indikator serta sebaran butir instrumen.

Dari matriks ini tercatat data-data sebagai berikut yang
digunakan dalam kajian ini untuk mendapatkan sejumlah
informasi atau data dari responden. Berikut dapat dilihat kisi-
kisi variabel pembangunan infrastruktur jalan yang digunakan

dalam kajian ini.
AN T 0] Indikater - Kete '
Poabangunan Peninghotan Peninglkaton kuslas jalan
infrastraktr Jalaa | kunlitas jalan LI, 2m=202% 33m,
_ LI S2918.92m,
LI, 8 269,56m,
1.2m=878 Jém,
L3m=489 16a,
LAm=2923 Mden,
L5m=55,34m
Pelebaran Jalan Pelcbaran jalas dai Im mengadi |
L=3m (664,73m),
L~4m{2004,04m)
Pembasguien alan | Pembesgunan beru jelan
barw lingloungsn L=3m(654,73m),
L~des 2004 0dz)
Pembaagunes Pembazgunaa  Jembatan  Tipe
Jovkatan ‘l(.l-;.sﬁ)'? i, Tpe [(L=5m}=1
| Tipe YL ~2m)~5 unil ‘
Torbukanyp akses | Terbuknnya alscs jalan 664,73m
Jolan dan 2004 4m
Tabel 4.3

Variabel dan Indikator Infrastruktur Jalan
Sumber : Data Olahan Sekunder
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Dari tabulasi diatas, terlihat infrastruktur jalan merupakan
lokomotif untuk menggerakkan pembangunan ekonomi bukan hanya di
perkotaan tetapi jugn di wilayah kecamatan atau wilayah kelurahan.
Melalui proyek, sektor infrastruktur dapat menciptakan lapangan kerja
yang menycap banyak tenaga kera. Selain itu, infrastruktur
merupakan pilar menentukan kelancaran arus barang, jasa, manusia,
uang dan informasi dari satu zona pasar ke zona pasar lainnya. Kondisi
ini akan memungkinkan harga barang dan jasa akan lebih murah
schingga bisa dibeli oleh sebagian besar rakvat Indonesia yang
penghasilannya masih rendah. Jadi, perputaran barang, jasa, manusia,
uang dan mfonnasl turut menentukan pergerakan harga di pasar-
pasar, dengan kata lain, bahwa nfrastruktur jalan menetralisir harga-
harga barang dan jasa antar dacrah {antar kota dan kampung-kampung).

Ada tiga alasan pokok yang dapat dikemukakan tentang
pentingnya pembangunan infrastruktur.

I. Pembangunan infrastruktur mampu menyediakan lapangan
pekerja. Hal ini merupakan salah satu nilai penting dan langkah ke
arah ter- ciptanya rakyat dan negara adil dan makmur.

2 Pembangunan infrastruktur dasar, infrastruktur teknologi, dan
infra- struktur sains sccara langsung akan mempengaruhi iklim
investasi. Pertumbuhan kapital dan aliran investasi sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan infrastruktur pen- dukung baik pada
zona kapet, kawasan industr, pclabuhan, pasar- pasar, dan
perguruan tinggi yang dapat mendorong penemuan- pencmuan
baru di bidang sains dan dapat diterapkan oleh kalangan industri
dan pelaku pasar.

3 Infrastruktur akan sangat mem- pengaruhi bahkan menentukan
integrasi sosial-ekonomi rakyat satu daerah dengan daerah lainnya.

4 Pembangunan infrastruktur akan membuka isolasi fisik dan
nonfisik di sejumiah wilayah. Dalam rangka politik integrasi bangsa
di bidang sosial dan ekonomi tantangan bagi pemerintah ialah
membangun infrastruktur yang dapat mengatasi isclasi fisik dacrah
di Indonesia awal abad 21 kini. Sebab isolasi fisik akan membawa
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dampak terhadap pembangunan sosial ckonomi pada wilayah-
wilayah. Karena isolasi wilayah schingga hasil pertanian,
perkebunan dan kehutanan sulit dipasarkan ke kota terdekat
schingga praklis hanya dikonsumsi anggota keluarga. Akibatnya,
tingkat pendapatan tctap rendah, kemudian mereka diklaim sebagai
masyarakat miskin.

Sehubungan dengan paparan tersebut di atas, maka peran
pemerintah sangat diharapkan dapat melahirkan terobosan baru
dalam pembangunan infrastruktur. Beberapa di antaranya yaitu,
pemerintah perlu mengkaji ulang dasar kebijakan infrastruktur
selama ini yang lebih banyak dilaksanakan dengan indikator
jumish penduduk pada satu daerah serta nilai ckonomis dari
proyek investasi tersebut. Hal ini sangat penting karena jika
pertimbangan indikator- indikator tersebut sebagai rujukan dasar
kebijekan pembangunan infrastruktur, maka daerah yang jumlah
penduduknya kurang akan tetap tertinggal. Dampak lein dari
kebijakan dengan indikikato* ekonomi dan penduduk seperti itu
adalah dapat menimbulkan arus urbanisasi besar-besaran ke kota
yang dilengkapi fasilitas infrastruktur yang memadai dan murah,

4.3 Pengaruh Infrastrukior jalan Terhadap Manfaat Ekonomi

Dari hasil kajian ini menyatakan melhat sudut pandang teori
pertumbuban baru (new Growth Theory] yang mana mencoba
menjelaskan  pentingnya  infrastruktur  dalam  mendorong
perckonomian. Hal ini ini menyatakan bahwa infrastruktur sebagai
input dalam memepengaruhi output agregat dan juga merupakan
sumber yang mungkin dalam meningkatkan batas- batas kemajuan
teknologi yang didapat dari munculnya ekslernalitas pada
pembangunan infrastruktur (Hulten dan Schwab, 1991, p. 91).
merujuk pada pembahasan sebelumnya, secara singkat hipotesis
kapital publik meningkatkan output pada sektor privat secara
langsung dan tidak langsung. efek langsung berdasarkan pada
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hipotesis, karena kapitnl publik menyedinkan intermediated service
pada sektor privatl dalnm proses produksi atau dengan kata lain
produk marginal kyanan kapital publik adalah positif. Efek tilak
langsung muncul darl asumsi bahwa kapital publik dan kapital
privat bersifat komplementer dalam produksi. Sebagai- mana
dalam penjelasan sebelumnys, infrastruktur mempunyai efek
limpahan atau eksternalitas, terutama yang tampak dalam
kegiatan produksi. Bksternalitas infrastruktur mem- pengaruhi
kegiatan produksi dengan memberikan eksesibilitas, kemudahan
dan kemungkinan kegiatan produksi menjadi lebih produkuif.
Eksternalitas ini yang discbut dengan cksternalitas positif. Oleh
karena itu, ada suatu penyederhanaan masalah mengenai
eksternalitas positif vang diakibatkan oleh infrestruktur ke dalam
fungst produksi sedangkan Sektor publik mempunyai peranan
penting dalam kegiatan produksi. Secara nyata, sektor publik dapat
dimasukkan ke dalam fungsi produksi sebab adanya peran penting
dari sektor publik sebagai salah satu input dalam produksi. peran
sektor publik yung produktif akan mencipta- kan potensi

keterkaitan positit antara pemerintah dan pertumbuhan ekonomi
Kota Pontianak.

4.4 Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Manfaat Sosial

Infrastruktur jalan memiliki manfaat terhadap ekonomi dan sosial.
Adapun kegiatan ekonomi ini bertujuan memenuhi kebutuhan
manusia. Transportasi adalah salah satu jenis kegiatan yang
menyangkut peningkatan kebutuban manusia dengan mengubah
letak geografis barang dan orang sehingga menimbulkan adanya
transaksi, Manfaat sosial transportasi di Kota Pontianak dengan

pembangunan infrastruktur jalan adalah menyediakan berbagai
kemudahar, diantaranya:

a) Pelayanan untuk perorangan atau kelompok,
b) Pertukaran atau penyampaian informasi,
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hipotesis, karena kapital publik menvediakan intermediated service
pada sektor privat dalnm proses produksi atan dengan kata lain
produk marginal layenan kapital publik adalah positif. Efek tidak
jangsung muncul dari asumsi bahwa kapital publik dan kapital
privat bersifat komplementer dalam produksi. Sebagai- mana
dalam penjelasan sebelumnya, infrastruktur mempunyai efek
limpahan atau cksternalitas, terutama yang tampak dalam
kegiatan produksi, Fksternalitas infrastruktur mem- pengaruhi
kegiatan produksi dengan memberikan eksesibilitas, kemudahan
dan kemungkinan kegiatan produksi menjadi lebih produktif.
Eksternalitas ini yang disebut dengan eksternalitas positif. Oleh
karena itu, ada suatu penyederhanaan masalah mengenai
cksternalitas positif vang diakibatkan oleh infrestruktur ke dalam
fungsi produksi sedangkan Sektor publik mempunyai peranan
penting dalam kegiatan produksi. Secara nyata, sektor publik dapat
dimasukkan ke dalam fungsi produksi sebab adanya peran penting
dari sektor publik sebagai salah satu input dalam produksi. peran
scktor publik yang produktif akan mencipta- kan potensi
keterkaitan posilif autara pemerintah dan pertumbuhan ekonomi
Kota Pontianak,

4.4 Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Manfaat Sosial

Infrastruktur jalan memiliki manfaat terhadap ekonomi dan sosial,
Adapun kegiatan ekonomi ini bertujuan memenuhi kebutuhan
manusia. Transportasi adalah selah satu jenis kegiatan yang
menyangkut peningkatan kebutuhan manusia dengan mengubah
letak geografis barang dan orang sehingga menimbulkan adanya
transaksi. Manfaatl sosial transportasi di Kota Pontianak dengan
pembangunan infrastruktur jalan adalah menyediakan berbagai
kemudahan, diantaranya:

a) Pelayanan untuk perorangan atau kelompok,
b) Pertukaran atau penyampaian informasi,
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¢) Perjalanan untuk bersantal,

d) Memendekkan jarak,

¢) Memencarkan penduduk

Di samping itu ada manfaat lainnya yaitu manfaat politis yaitu

a) Pengangkutan menciptakan persatuan dan kesatuan yang
semakin kuat dan meniadakan isolasi,

b) Pengangkutan menycbabkan pelayanan kepada masyarakat
dapat dikembangkan atau diperluas dengan merata pada
sctiap bagian wilayah suatu negara.

¢) Keamanan ncgara terhadap serangan dari luar negeri yang
tidak dikehendaki mungkin sekali tergantung pada
pengangkutan yang efisien  yang memudahkan mobilitas
segala daya (kemampuan dan ketahanan) nasional, serta serta
memungkinkan perpindahanpasukan-pasukan perang selama
masa perang.

d) Sistem pengangkutan yang mungkin efisien memungkinkan
negara memindankan dan pengangkut penduduk dari daerah
yang mengalami bencana ke tempat yang lebih aman.

4.5 Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Biaya Sosial
Transportasl publik merupakan transportasi yang bersifat
umum seperti kerela api, bus, pesawat terbang, taksi dan lain-
lain. Di Indonesia dalam kchidupan schari-hari transportasi
publik ini cenderung kurang diminati dibanding di negara lain
karena kondisl transportasi publik kurang aman dan nyaman,
biaya sosial ekonomi yang masih tinggi, kecenderuangan tidak
tepat waktu den kurang terpadu dalam pengelolaannya.
Berbeda dengan Singapura, meskipun sama-sama di negara
Asia Tenggara tetapi Singapura sudah memiliki system
transportasi publik yang maju dan merupakan salah satu
negara dengan transportasi publik terbaik di dunia. Hal ini
dikarenakan, moda transportasi di negeri ini tersedia secara
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efisien dan tepat woktu dengan teknologh yang cukup canggih

Selain itu jugn discrtal dengan Informasi rule serta penunjuk
lain yang sangat jelas serta mudah di temukan. Meskipun ada
beragam moda tmnsportasi, tapi setiap moda tersebur dikeloly
secara terpadu, mulai dari taksi, MRT, LRT, dan bus. Taksi di
sana diatur dengan sangat baik oleh pemerintah mulai dari
pengenaan taril awal yang ditetapkan, tarif surecharge (biaya
tambahan), hingga menjadi syarat supir taksi yang benar-benar
ketat, semuanya di atur olch pemerintah. Begitu juga bus,
meskipun ada beberapa perusahaan yang mengoperasikan bus
tetapi pelayanan, biaya, dan sistem yang digunakan tetap
sama. Selain ity, bus disana juga dikelola dengan sangat baik
dan terpadu dengan moda transportasi lain seperti MRT, LRT
schingga mqsyamkal yang ingin ke kantor menggunakan MRT
tetapi rumahya jauh dari stasiun maka menaiki bus kota dani
halte terdekat. Dan kemudian dapat diteruskan dengan
perjalanan MRT dengan tepat waktu karena bus-bus tersebut
datang dan berangkat sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

4.6  Perhitungan Kebutuhan Alat Pengumpul dan Kebutuhan
Armada Sampah
Perhitungan jumlah alat pengumpul dan armada sampah pada
suatu perencanaan pengelolaan sampah merupakan hal yang
penting demi mendapat perencanaan yang baik dan efiesien.
Untuk Kota Pontianak, armada sampah yang dimiliki sampai
Tahun 2018 terdiri dari 2 unit truk FUSO dalam keadaan baik,
22 Arm Roll Truck dalam keadaan baik dan 16 Dump Truk
dalam kondisi baik. Sedangkan untuk volume sampah per hari
yang terangkut adalah scbanyak 1.772 m3/hari dengan rinciin
jumlah volumie sampah yang diangkut oleh Arm Roll Truk
sebanyak 672 m3/hari dan volume sampah yang diangkut oleh
Dump Truk adalah sebanyak 1.110 m3/hari.
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efisien dan tepat wakiu dengan teknologi yang cukup canggih

Selain itu juga diseriai dengan informasl rute serta penunjuk
lain yang sangatl [elas serta mudah di temukan. Meskipun ada
beragam moda transportasi, tapi setiap moda tersebur dikelola
sccara terpadu, mulai dari taksi, MRT, LRT, dan bus, Taksi di
sana diatur dengan sangat baik oleh pemerintah mulai dari
pengenaan tarif awal yang ditetapkan, taril surecharge (biaya
tambahan), hingga menjadi syarat supir taksi yang benar-benar
ketat, semuanya di atur olech pemerintah. Begitu juga bus,
meskipun ada beberapa perusahaan yang mengoperasikan bus
tetapi pelayanan, biaya, dan sistem yang digunakan tetap
sama. Selain itu, bus disana juga dikelola dengan sangat baik
dan terpadu dengan moda transportasi lain seperti MRT, LRT
sechingga masyarakat yang ingin ke kantor menggunakan MRT
tetapi rumahya jauh dari stasiun maka menaiki bus kota dari
halte terdekat. Dan kemudian dapat diteruskan dengan
perjalanan MRT dengan tepat waktu karena bus-bus tersebut
datang dan berangkat sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

4.6 Perhitungan Kebutuhan Alat Pengumpul dan Kebutuhan
Armada Sampah
Perhitungan jumlah alat pengumpul dan armada sampah pada
suatu perencanaai pengelolaan sampah merupakan hal yang
penting demi mendapat perencanaan yang baik dan efiesien.
Untuk Kota Pontianak, armada sampah yang dimiliki sampai
Tahun 2018 terdiri dari 2 unit truk FUSO dalam keadaan baik,
22 Arm Roll Truck dalam keadaan baik dan 16 Dump Truk
dalam kondisi baik. Sedangkan untuk volume sampah per hari
vang terangkut adalah setanyak 1,772 m3/han dengan rincian
jumlah volume sampah yang diangkut oleh Arm Roll Truk
sebanyak 672 m3/hari dan volume sampah yang diangkut oleh
Dump Truk adalah sebanyak 1.110 m3/hari.
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Saat ini jumlah penduduk Kota Pontianak 667.063 Jiwa dengan
mta-rata sctisp jiwa menghasilkan sampah sebanyak 2,46
liter/orang/harl. Dari kisaran sampah yang dihasilkan per
orang dipemleh jumlah timbunan sampah di Kota Pontianak
sebanyak 1.640.950 liter/hari atau 1.641 m3/hari.
dari uraian singkat terhadap jumlah armada dan daya angkut
sampah perhari maka untuk kondisi pengolahan sampah di
Kota Pontianak sudah dapat tercapai sangat baik. Untuk
menunjang kecepatan pembuangan sampah ke TPS dan TPA
yang ada di Kota Pontianak dipe'rlukan sarana infrastruktur
Jjalan yang yang baik dan terhubung, karena ada 3 [tiga) hal
dasar yang berkenasn dengan kecepatan pengengkutan
sampah yaitu- pola pengangkutan yang dipakai, sarana
pengangkutan rdan rute dan jalur pengangkutan.
Pola pengangkutan sampah di Kota Pontianak menggunakan
sistem HCS (Hauled Container System) yaitu Sistem
Pengumpulan Sampah yang wadah pengumpulannya dapat
dipindah-pindah dan ikut dibawa ke tempat pembuangan
akhir. Pada sistem HCS ini, pola pengangkutan yang digunakan
adalah pola pengosongan kontainer dimana truk arm roll yang
berisi kontainer kosong akan dibawa menuju TPS dan
menukarnya dengan kontainer yang telah terisi penuh. Adapun
diagramnya dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Kendarsan dari poll dengan membawa kontainer kosong
menuju lokasi kontainer isi untuk mengganti atau
mengambil dan langsung membawanya ke TPA.

2. Kendarean dengan membawa kontainer kosong dasi TPA
menuju kontainer isi berikutnya.

3. Demikian scterusnya sampai rit terakhir.

Adapun line diagram metode HSC dapat dilihat pada gambar di
bawah ini :
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Tabel 4.4
Alur Metode HSC (Hauled Container System)
Sumber : Data Olahan Sckunder

Adapun jumlah ritasi maksimal kendaraan per hari untuk
mengangkut kontainer dari TPS menuju TPA dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini :

wew2 [iTHES | N
Kecamatan Lokasi TS5 ! ‘M’ T'.‘_“" (m
Pomianak Baral | A Kotos Sudarso | Dekat Pasar Nipshwening | 035 | toe |-4.88 |0 3
2 Komgos Sudarsa | Depan Gg. Sags 015 | 51 |Fa%| a4
Pontianak Selatsn | 4. Lethe. Sugono | Gor Pangsuma o3s | 9 liar| g
1 amam Borgel  Gatuda 045 | 85 |21 S| o
Pontianzt Xota | il, Or. Wahidin Sepakat Upseg 035 | 110 JERSSNIRTg
A AR Hakim Bolakang PSP _ 015 | 96 |13l
Portianak Tesgeara | Komplex UNTAN | Sepakat 2/Rusunawa 035 | 87 [Ux3titial s
). Br, Soedarso Komp. ASUD Soedarso 015 | 78 JEanals s
Pontianak Timur | :I. Tamjung raya Il__| Sumping Gy Mutiars 035 | 50 jom |l s
L Tanjung Raya | | Tanjung rar 035 | 40 | '062 ] 10
Pontianak Utara | A Khasulstina Depan Gg. Usaha Balu 015 | 28 |Foso| 16
4. 228 Oktober Depan Gg SwasembadaV | 015 | 28 | '069 | 9
Rata.Rata BV A €

Tabel 4.5
Waktu Pengangkutarn dan Total Waktu Yang Diperlukan
Pengangkutan SSampah dari TPS menuju TPA
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Sedangkan untuk rute pengangkutan sampah yang tersebar
di 6 (enam) kecamatan di Kota Pontianak terhadap kondisi

infrastruktur jalan yang ada dapat di lihat pade tabel di

.
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Tabel 4.6
Hubungan Infrastruktur Jalan dan Waktu Tempuh

Pengangkutan Sampah di 6 Kecamatan menuju
TPA Sampah
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BAB 5
KESIMPULAN

KESIMPULAN

Perkembangan wilayzh sangat mempengaruhi mobilitas penduduk di suatu
perkotaan, Kebutuhan akan infrastruktur jalan terbangun terutama untuk
akses ke tempat tinggal (perumahan dan permukiman) akan semakin
meningkat berbauding lurus dengan meningkatnya jumlah penduduk setiap
tahunnya.

Berdasarkan tujuan dan hasil kajian yang telah dijelaskan dalam bab
schelumnya, dapat dinyatakan bahwa pembangunan infrastruktur jalan
memiliki hubungan korelasi yang signifikan terhadap pembangunan
dan perekonomian di Kota Pontianak.

Pembangunan infrastruktur jalan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ckonomi dan penataan lingkungan yang bersih
sedangkan pembangunan infrastruktur jalan untuk menunjang pengolahan
sampah di Kota Pontianak memilki pengaruh positif dan signifikan dalam
menciptakan lingkungan yang bersih, indah dan nyaman.

Berdasarkan hasi! analisis kajian yang telah dilakukan terhadap seluruh
data dan informasi yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut

* Terdapat pengaruh  positift dan  signifikan dan  pembangunan
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infrastruktur jalan terhadap manfaat ekonomi yang dapat diterima.

o Terdapat pengaruh positif dan signifikan dan pembangunan
infrastruktur jalan terhadap manfaat sosial dapat diterima.

o Terdapat pengaruh positif dan signifikan dan pembangunan
infrastruktur jalan terhadap biaya sosial dapat diterima.

o Terdapat pengaruh positif dan signifikan dan  pembangunan
infrastruktur jalan terhadap jalur akses pengangkutan sampah dari TPS
menuju TPA yang ada di Kota Pontianak.
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BAB 6
REKOMENDASI

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil dari kajian dan analisis yang dilakukan, dapat

dirckomendasikan hal schagai berikut

L Perlu meningkatkan infrastruktur jalan dengan cara membangun
prasarana jalen, prasarana jembatan, dan sarana angkutan dengan
mengikuti teknologi terbaru di bidang infrastruktur jalan, baik
teknologi rekayasa maupun teknologi material.

2 Perlu memperkuat manfaat ekonomi dengan cara mengukur

penghematan biaya modal usaha dan meningkatnya jumlah usaha
akibat telah dibangunnya infrastruktur jalan di Kota Pontianak yang
sudah mencapai 75 % dalam kondisi baik.

3. Perlu meningkatkan manfaat sosial dengan cara memudahkan akses

transportasi, maembangun bangunan atau kepemilikan rumah penma-
nen, mudah mengakses usaha baru, banyak menggunakan atau
memanfaatkan teknologi baru,

4 Perlu melakukan kajian khusus mengenai alur transportasi dan

infrastruktur jalan dalam menopang pengelolaan persampahan di Kota

Pontianak,

5 Dalam hal biaya sosial yang perlu diwaspadai adalah degradasi modal

sosial dan meminimalkan kecelakaan lalu lintas.
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BAB 6
REKOMENDASI

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil dari kajian dan analisis yang dilakukan, dapat

direkomendasikan hal scbagai berikut :

L Perlu meningkatkan infrastruktur jalan dengan cara membangun
prasarana jalan, prasarana jembatan, dan sarana angkutan dengan
mengikuti teknologi terbaru di bidang infrastruktur jalan, baik
teknologi rekayasa maupun teknologi material.

2 Perlu memperkuat manfaat ekonomi dengan cara mengukur
penghematan biaya modal usaha dan meningkatnya jumliah usaha
akibat telah dibangunnya infrastruktur jalan di Kota Pontianak yang
sudah mencapai 75 % dalam kondisi baik.

3 Perlu meningkatkan manfuat sosial dengan cara memudahkan akses
transportasi, membangun bangunan atau kepemilikan rumah penna-
nen, mudah mengakses usaha baru, banyak menggunakan atau
memanfaatkan teknologi baru,

4 Perlu melakukan kajian khusus mengenai alur transporiasi dan
infrastruktur jalan dalam menopang pengelolaan persampahan di Kota
Pontianak.,

5. Dalam hal biaya sosial yang perlu diwaspadai adalah degradasi modal
sosial dan meminimalkan kecelakaan lalu lintas.
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RENCANA AKSK (ACTION PLAN)
Rencana aksi yang disusun untuk melihat scjavh mana dampak

pembangunan infrastruktu jalan terhadap pengelolaan persampahan yang
berpengaruh tethadap ckonomi, sosial dan pembangunan di Kota
Pontianak, terdiri dani rencana aksi jangka pendek dan rencana aksi jangka
panjang.

Rencana Aksi Jangka Pendek
Rencana aksi jangka pendek untuk mengukur dampak pembangunan

infrastruktur jalan terhadap pengelolaan persampahan di Kota Pontianak,
antara lain |

I. Mengembangkan sistem pengangkutan sampah secara online system
untuk mengatasi kemascetan atau tertundanya pengangkutan sampah di
TPS ke TPA di Kota Pontianak.

2. Mengembangkan database infrastruktur jalan sccara digital.

3. Menghindari pembangunan dan pengembangan jalan yang menerobos
dan/atau bakal menurunkan fungsi kawasan lindung/runag terbuka
hijau di perkotaan,

4. Membangun drainase jalan yang baik sebagai bagian dari
perlindungan fungsi jalan dari resiko genangan/banjir,

5. Mendorong perwujudan 30% dari luas wilayah kota untuk ruang
terbuka hijau dalam rangka pengendalian iklim mikro, serta
pengalokasian lahan parker air dan resapan hijau.

6. mengutamakan kearifan lokal (local wisdom) dalam menata dan
membangun infrastruktur jalan di Kota Pontianak.
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Rencana Aksi Jangha Panjang

Rencana aksi jangka pamjang untuk  untuk  mengukur  dampak
pembangunan infrastruktur jalan tethadap pengelolaan persampahan di
Kota Pontianak, antara lain

. Menyusun perencanaan konsep TPA Sampah Regiona! di Kota
Pontianak

2. Menyusun perencanaan sanitary landfield untuk lokasi TPA sampah
yang ada di Kota Pontianak,

3. Mengembangkan desain dan rekayasa dengan teknologi terkini dalam
membangun infrastruktur jalan di Kota Pontianak.

4. Memproyeksi kebutluhan dana untuk pembangunan infrastruktur jalan
setiap tahunnya agar kondisi jalan baik dapat terus ditingkatkan.

5. Selain membangun infrastrukiur jalan juga perlu dilakukan kajian
pengembangan konsep water plaza karena lokasi Kota Pontianak
cocok dengan kontur yang dimana konsep tersebut menambah area
taman hijau karena dapat membantu resapan dan memberikan
masyarakat ruang fasilitas umum untuk hiburan,

6. Perlu dilakukannya peninjavan dan penyempurnaan terhadap Master
Plan persampahan yang telah ada.
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